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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
 

tidak dilambangkan 
 

tidak dilambangkan 
 ب 

 
ba 
 

b 
 

be 
 ت 

 
ta 
 

t 
 

te 
 ث 

 
s\a 
 

s\ 
 

es (dengan titik di atas) 
 ج 

 
jim j 

 
je 
 ح 

 
h}a 
 

h} 
 

ha (dengan titik di bawah) 
 خ 

 
kha 
 

kh 
 

ka dan ha 
 د 

 
dal 
 

d 
 

de 
 ذ 

 
z\al 
 

z\ 
 

zet (dengan titik di atas) 
 ر 

 
ra 
 

r 
 

er 
 ز 

 
zai 
 

z 
 

zet 
 س 

 
sin 
 

s 
 

es 
 ش 

 
syin 
 

sy 
 

es dan ye 
 ص 

 
s}ad 
 

s} 
 

es (dengan titik di bawah) 
 ض 

 
d}ad 
 

d} 
 

de (dengan titik di bawah) 
 ط 

 
t}a 
 

t} 
 

te (dengan titik di bawah) 
 ظ 

 
z}a 
 

z} 
 

zet (dengan titik di bawah) 
 ع 

 
‘ain 
 

‘ 
 

apostrof terbalik 
 غ 

 
gain 
 

g 
 

ge 
 ؼ 

 
fa 
 

f 
 

ef 
 ؽ 

 
qaf 
 

q 
 

qi 
 ؾ 

 
kaf 
 

k 
 

ka 
 ؿ 

 
lam 
 

l 
 

el 
 ـ 

 
mim 
 

m 
 

em 
 ف 

 
nun 
 

n 
 

en 
 و 

 
wau 
 

w 
 

we 
ػه   

 
ha 
 

h 
 

ha 
 ء 

 
hamzah 
 

’ 
 

apostrof 
 ى 

 
ya 
 

y 
 

ye 
 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

 

 Contoh: 

 kaifa : كَيْفََ 

 haula : هَوْؿََ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

 Contoh: 

Nama 
 

Huruf Latin 
 

Nama 
 

Tanda 
 fath}ah 

 

a a  َا 
kasrah 
 

i i  َا 
d}ammah 
 

u u  َا 

Nama 
 

Huruf Latin 
 

Nama 
 

Tanda 
 

fath}ah  dan ya>’ 
 

ai a dan i ََْػى 
 

fath}ah dan wau 
 

au a dan u 
 

 ػوََْ

Nama 
 

Harakat dan 

Huruf 
 

Huruf dan  

Tanda 
 

Nama 
 

fath}ah dan alif atau ya>’ 
 

َاَ|َ... َىَََ...ََ  
 

d}ammah dan wau 
 وػَ  

a> 

u> 

a dan garis di atas 
 

kasrah dan ya>’ 
 

i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 

 ػى
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  ma>ta : مَاتََ

 <rama : رَمَى

 qi>la : قِيْلََ 

 yamu>tu : يََ وْتَ 

4. Ta>’ marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

َالَأطْفَاؿَِ  raud}ah al-at}fa>l : رَوْضَةَ 

َالَْفَاضِلَة  al-madi>nah al-fa>d}ilah : الَْمَدِيػْنَةَ 

 al-h}ikmah : اَلِْْكْمَة

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d ( ــّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 <rabbana : رَبَّناََ

 <najjaina : نَََّيْناََ

 al-h}aqq : اَلَْْقَ 

 nu‚ima : نػ عِ مََ

 aduwwun‘ : عَد وَ 

 

xii 



xiii 

 

 

 

Jika huruf ٖ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّٗ  .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ـــــِ

Contoh: 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَلِىَ 

 Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَاؿ 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّمْسَ 

 al-zalzalah (az-zalzalah) : الَزَّلْزلََة

 al-falsafah : الَْفَلْسَفَة

 al-bila>du : الَْبلَادَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

ر وْفََتََْمَ   : ta’muru>na 

 ‘al-nau : الَنػَّوْعَ 

 syai’un : شَيْءٌَ

 umirtu : أ مِرْتَ 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 

munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

   billa>h بِِللَِ  di>nulla>h دِيْن َاللهَِ

Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fi> rah}matilla>h    ه مَْفَِْرَحَْْةَِاللهَِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
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kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  

saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-sala>m 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 

 

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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 ABSTRAK 

 

 

Nama 

NIM 

: 

: 

R A D I A H 

17.0211.010 

Judul  : Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap 

Aktivitas Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fiqhi di 

MTsN Pinrang 

 

Tesis ini membahas pengaruh penggunaan media audio visual terhadap 

aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqhi di MTsN Pinrang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  penggunaan media audio visual, 

aktivitas belajar peserta didik dan bagaimana pengaruh penggunaan media audio 

visual terhadap aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqhi di MTsN 

Pinrang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dan termasuk penelitian 

kuantitatif. Data diperoleh melalui observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Data 

dianalisis secara deskriptif dan inferensial, dengan bantuan software SPSS. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, (1) Penggunaan media audio visual di 

MTsN Pinrang (Variabel X) termasuk kategori „tinggi‟, berdasarkan hasil 

perhitungan variabel X yaitu 81,55 persen. (2) Aktivitas belajar peserta didik 

dalam mata pelajaran  Fiqhi di MTsN Pinrang (Variabel Y) termasuk kategori 

„tinggi‟ berdasarkan hasil perhitungan variabel Y yaitu 82,62 persen. (3) 

Berdasarkan pengujian hipotesis, thitung lebih besar dari ttabel  (2,451 > 1,979) 

berarti Ho ditolak atau Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan media audio visual terhadap aktivitas belajar peserta didik dalam 

mata pelajaran Fiqhi di MTsN Pinrang,  

 

Kata kunci: Media Audio Visual, Aktivitas Belajar.  
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ABSTRACT 

 

Name 

NIM 

: 

: 
R A D I A H 

17.0211.010 

Title  : The Effects of Using of Audio Visual Media toward the 

Students Learning Activities in Fiqhi Subjects at MTsN 

Pinrang 

 

 This thesis discussesed the influence of the using of audio visual media on 

the learning activities of students in Fiqhi subjects at MTsN Pinrang. This 

research aimed to determine the using of audio-visual media, learning activities 

of students and how the influence of the use of audio-visual media on learning 

activities of students in Fiqhi subjects at MTsN Pinrang. 

 This type of research is field research and includes quantitative research. 

Data obtained through observation, questionnaires, and documentation. Data 

were analyzed descriptively and inferentially, with the help of SPSS software. 

The results of this study indicate, (1) The use of audio visual media in 

MTsN Pinrang (Variable X) is included in the 'high' category, based on the 

calculation of variable X which is 81.55 percent. (2) The learning activities of 

students in Fiqhi subjects in MTsN Pinrang (Variable Y) are included in the 

'high' category based on the results of the Y variable calculation of 82.62 percent. 

(3) Based on hypothesis testing, tcount is greater than ttable (2.451> 1.979) means 

that Ho is rejected or Ha is accepted, meaning that there is a significant influence 

on the use of audio visual media on the learning activities of students in Fiqhi 

subjects in MTsN Pinrang. 

 

Keywords: Audio Visual Media, Learning Activities 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan seseorang, baik dalam keluarga, masyarakat, dan 

bangsa. Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat keberhasilan pendidikan 

dan keberhasilan pendidikan akan dicapai suatu bangsa apabila ada usaha untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan bangsa itu sendiri.  

Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dapat ditempuh melalui 

berbagai cara, antara lain peningkatan bekal awal peserta didik, peningkatan 

kompetensi guru, peningkatan isi kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran 

dan penilaian hasil belajar peserta didik, penyediaan bahan ajar yang memadai, 

dan penyediaan sarana belajar.
1
  

Peningkatan kualitas pendidikan tidak terlepas dari berkembangnya ilmu 

pengetahuan, teknologi, sosial, dan budaya. Oleh karena itu, diperlukan metode 

pembelajaran kreatif dan inovatif yang seiring dengan perkembangan zaman yang 

dapat membangkitkan semangat aktivitas belajar peserta didik.   

Tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang No.20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional dinyatakan “Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

                                                      

1
Tukiran Taniredja, Efi Miftah Faridli dan Sri Harmianto, Model-model Pembelajaran 

Inovatif dan Efektif. (Bandung, Alfabeta, 2017) h. 1. 
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spritual keagamaan, pengendalian diri, dan kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa dan Negara.  

Penjelasan Undang-Undang di atas, jelas bukan pemerintah semata yang 

menyelenggarakan pendidikan melainkan peran guru untuk mendidik peserta 

didik menjadi manusia yang selalu mengikuti perkembangan zaman tanpa 

meninggalkan akar budaya sangat penting dalam menentukan perjalanan generasi 

bangsa ini. Guru dituntut menjadi pendidik yang bisa menjembatangi 

kepentingan-kepentingan itu. Tentu saja melalui usaha-usaha nyata yang bisa 

diterapkan dalam mendidik peserta didik.
2
  

Seorang guru harus mampu menjawab tantangan terutama globalisasi, 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pergerakan tenaga ahli yang 

sangat massif. Upaya yang dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan 

kompetensinya adalah mengadakan pelatihan guru, atau latihan-latihan tenaga 

kependidikan lainnya. Pendidikan merupakan pendewasaan peserta didik agar 

dapat mengembangkan bakat, potensi dan keterampilan yang dimiliki dalam 

menjalani kehidupan, oleh karena itu sudah seharusnya pendidikan didesain guna 

memberikan pemahaman serta meningkatkan prestasi belajar. 

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
3
 Proses belajar 

merupakan usaha untuk mengubah atau memperbaiki tingkah laku melalui latihan, 

                                                      
2
Deni Darmawan, Teknonologi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),          

h. 8. 

3
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi. (Jakarta, Rineka Cipta, 2015) 

h. 2. 
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pengalaman dan kontak dengan lingkungannya. Dalam tahap proses belajar yang 

diutamakan adalah kematangan tertentu dari anak. Proses belajar dapat 

berlangsung dengan efektif bila orang tua bersama guru mengetahui tugas apa 

yang dilaksanakan mengenai proses belajar. 

Proses pembelajaran, guru mempunyai tugas untuk mendorong, 

membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi peserta didik untuk mencapai 

tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang 

terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan peserta didik. 

Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai 

kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan 

proses perkembangan peserta didik.
4
 

Pembelajaran saat ini banyak yang membuat peserta didik tidak mampu 

mencapai kompetensi yang seharusnya dicapai. Peserta didik akan cenderung 

bosan dan jenuh dengan rutinitas yang monoton, tidak ada yang bisa membuat 

mereka antusias terhadap pelajaran. Hal ini jelas dapat menghambat peserta didik 

dalam mengeksplorasikan dirinya, menghambat mereka dalam menuangkan 

kreativitasnya, dan masih banyak kegiatan-kegiatan lain yang dapat menghambat 

pertumbuhan kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik.  

Usaha perubahan diperlukan pemahaman belajar yang kuat. Kenyataan ada 

kondisi rendahnya pemahaman aktivitas di sekolah dalam mata pelajaran Fiqhi 

menjadi kurang maksimal, hal ini dapat diketahui dari rata-rata ulangan harian 

mata pelajaran Fiqhi nilainya masih dibawah standar ketuntasan minimal, seperti 

di MTs.N Pinrang. 

                                                      
4
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi... h. 98. 
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Berdasarkan mengamatan awal peneliti melihat pada pelajaran Fiqhi di 

MTsN belum mendapatkan aktivitas yang optimal di karenakan pembelajaran 

yang dilakukan masih mengunakan metode konvensional yang terpaku pada 

ceramah dan tanya jawab, metode ceramah disertai dengan penggunaan media 

powerpoint sebagai media pembelajaran dan diskusi kelompok dengan 

menggunakan LKS.  Media powerpoint yang ditampilkan guru saat pembelajaran 

berupa visual (tulisan dan gambar) namun masih kurang menggunakan unsur 

audio. Selain itu aktivitas belajar peserta didik juga tidak merata. Hal ini 

ditunjukkan dengan adannya dominasi pembicaraan oleh beberapa peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung.  

Kondisi kelas sudah aktif meskipun masih kurang, namun guru terkadang 

kurang memperhatikan bahwa sebenarnya kelas terlihat hidup tetapi ada sebagian 

peserta didik yang mendominasi pembicaraan. Hal tersebut mengakibatkan 

turunya aktivitas belajar, untuk menanggulangi itu para guru harus menentukan 

metode yang lebih baik seperti menggunakan media audio visual sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas belajar dalam menyelesaikan masalah, menyelesaikan 

tugas, atau mengerjakan sesuatu untuk tujuan bersama. 

Media audio visual merupakan jenis media yang mengandung unsur suara 

dan gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, 

slide suara dan lain sebagainya. Media audio visual memiliki kelebihan yang 

cukup baik untuk pelaksanaan pembelajaran karena sudah menggabungkan suara 

(auditif) dan gambar (visual).
5
 Media audio visual adalah jenis media yang 

                                                      
5
Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran. (Jakarta: Kencana. 2016),  h. 5. 
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digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan 

penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Penggunaan alat bantu 

media audio visual mampu merangsang daya pikir yang bersifat kreatif dan kritis 

bagi peserta didik sehingga memberikan suatu umpan balik antara guru dan 

peserta didik.  

Menurut Hamalik bahwa hubungan komunikasi akan berjalan lancar 

dengan hasil maksimal apabila menggunakan alat bantu yang disebut media. 

Sementara Gagne dan Briggs secara implisit mengatakan bahwa media 

pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan  untuk menyampaikan isi 

materi pengajaran, yang antara lain media audio visual, dengan kata lain media 

audio visual adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang 

mengandung materi instruksional di lingkungan peserta didik yang dapat 

merangsang peserta didik untuk belajar.
6
  

Melakukan banyak aktivitas yang sesuai dengan pembelajaran, maka 

peserta didik mampu mengalami, memahami, mengingat, dan mengaplikasikan 

materi yang telah diajarkan. Teori ini didukung oleh teori belajar menurut 

Magnesn dalam Larasati bahwa:  Belajar terjadi dengan membaca sebanyak 10%, 

mendengar 20%, melihat 30%, melihat dan mendengar  sebanyak 50%, 

mengatakan 70%  dan mengatakan sambil mengerjakan  sebanyak 90%.
7
  

                                                      
6
Azhar Arsyad. Media Pembelajaran. Edisi Revisi (Depok, Rajawali Pers. 2019), h. 4. 

7
Larasati, Sri Andriyani Dewi, Pramudiyanti, and Rini Rita T. Marpaung. "Pengaruh 

Penggunaan Media Audio-Visual terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa." Jurnal Bioterdidik: 

Wahana Ekspresi Ilmiah 2.2. 2014. 
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Menggunakan media audio visual lebih efektif dan mudah dijelaskan 

daripada jika diajarkan dengan menggunakan gambar saja. Media audio visual 

dapat mengoptimalkan proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat lebih 

mudah mengingat dan memahami materi yang diajarkan. Penggunaan media 

audio visual dalam pembelajaran dapat memberikan pengertian atau informasi 

dengan cara yang lebih konkrit atau lebih nyata dari pada yang dapat disampaikan 

dengan kata kata yang diucapkan, dicetak atau yang ditulis.   

Adapun kelebihan penggunaan media audio visual ialah 1) media audio 

visual memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta didik dengan 

lingkungannya; 2) Media audio visual dapat menanamkan konsep dasar yang 

benar, konkrit dan realistis melalui tayangan slide dan gambar, 3) Media audio 

visual dapat membangkitkan keinginan dan minat baru; 4) Media audio visual 

akan dapat melakukan perubahan efektif, kognitif dan psikomotorikp; 5) Media 

audio visual meningkatkan daya tarik dan perhatian peserta didik. 

Seorang guru menggunakan media audio visual, maka proses 

pembelajaran akan lebih efektif, bukan hanya guru yang aktif melainkan juga 

peserta didik dilibatkan sehingga timbul timbal baliknya, dengan seperti ini akan 

dapat merubah aktivitas belajar peserta didik yang lebih baik dalam setiap mata 

pelajaran yang diajarkan.  

Berdasarkan uraian, peneliti menduga bahwa ada pengaruh penggunaan 

audio visual tehadap aktivitas belajar, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap 

Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fiqhi Di MTs.N Pinrang”. 
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B.  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang sebagaimana tersebut diatas, maka identifikasi 

masalah pada saat ini  adalah :  

1. Aktivitas belajar peserta didik sudah baik, namun perlu ditingkatkan 

dengan menggunakan media audio visual.  

2. Perhatian peserta didik terhadap pelajaran sudah fokus, namun perlu 

ditingkatkan dengan berbagai aktivitas belajar. 

3. Peserta didik merasa kesulitan dalam menyelesaikan tugas, kurang 

bertanya, kurang catatan dan kurang menyimak mata pelajaran dan 

sehingga pembelajaran tidak kondusif.  

4. Kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru, selama ini guru 

menggunakan media pembelajaran yang kurang bervariasi dalam proses 

pembelajaran. 

5. Pemahaman peserta didik terhadap pelajaran Fiqhi sudah baik, namun 

belum optimal.   

C. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah adalah tahapan dari beberapa tahapan untuk penelitian. 

Jenis rumusan masalah penelitian ini adalah jenis asosiatif yaitu rumusan yang 

menghubungkan variabel satu dengan yang lain berkaitan dan memiliki pengaruh.  

Adapun rumusan masalahnya adalah: 

A. Bagaimana intensitas penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 

Fiqhi di MTs.N Pinrang ? 

B. Bagaimana tingkat aktifitas belajar peserta didik dalam pembelajaran Fiqhi 

dengan menggunakan media audio visual di MTs.N Pinrang ? 
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C. Apakah ada pengaruh penggunaan media audio visual terhadap aktivitas 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqhi di MTs.N Pinrang ? 

D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 

A. Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variable merupakan penjelasan dari masing-masing 

variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang 

membentuknya. Menghindari penyimpangan atau kesalahpahaman pada saat 

pengumpulan data, maka peneliti mempermudah pemahaman variabel dengan 

mendefinisikan beberapa istilah penting pada penelitian ini, antara lain yaitu: 

a. Penggunaan adalah orang yang menggunakan. Pengguna atau 

penggunaan dalam penelitian ini adalah guru yang menggunakan media 

audio visual dalam memberikan pembalajaran dengan berbagai aktivitas 

belajar. 

b. Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara atau 

media auditif (mendengar) dan unsur gambar atau media visual (melihat. 

Media audio visual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah 

alat bantu audio-visual yang berarti bahan atau alat yang dipergunakan 

dalam kegiatan pembelajaran Fiqhi dengan melibatkan pendengaran dan 

penglihatan dengan tujuan merubah pola aktivitas belajar peserta didik. 

c. Aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan peserta didik 

selama proses pembelajaran pada mata pelajaran Fiqhi meliputi aktivitas 

menerima dan memberikan informasi, mengajukan pertanyaan, pendapat, 
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memberikan respon, membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasanya 

sendiri. 

d. Pelajaran Fiqhi yang dimaksud pada penelitian ini adalah mata pelajaran 

yang diajarkan di MTs.N Pinrang kelas VIII lebih fokusnya pada materi 

Sujud Tilawah.  

2. Ruang Lingkup Penelitian 

 Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

perlu diadakan pembatasan masalah agar penelitian lebih fokus dalam menggali 

dan menjawab permasalahan yang ada. Peneliti memfokuskan penelitian ini pada 

dua variabel yaitu penggunaan media audio visual saat proses pembelajaran 

berlangsung dan aktivitas peserta didik dalam mata pelajaran Fiqhi yang 

diprediksi ada pengaruh. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1, sebagai 

berikut:  

Tabel 1.1. Ruang Lingkup Penelitian 

 

No Variabel Indikator 

1 Media audio visual - Penggunaan media audio visual murni 

- Penggunaan media audio visual tidak murni  

2. Aktivitas Belajar - Perhatian 

- Pengamatan 

- Tanggapan 

- Ingatan 

- Berfikir 

- Memberi informasi 

- Bertanya 

- Memberi respon 

- Mengemukakan pendapat 

- Membuat kesimpulan 

3. MTs.N Pinrang - Peserta didik MTs.N Pinrang Kelas VIII 
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E. Garis-garis Besar Isi Tesis 

Sebagaimana pada karya ilmiah lainnya tesis ini di mulai dengan Bab I 

Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan tentang hal-hal yang melatar belakangi 

diangkatnya judul ini. Setelah menjelaskan latar belakang masalah, peneliti 

mengidentifikasi masalah kemudian merumuskan beberapa permasalahan. 

Kemudian peneliti menjelaskan definisi operasional dan ruang lingkup penelitian. 

Sebagai penutup bab, peneliti menguraikan garis besar isi tesis. 

Bab II, yakni Telaah Pustaka dan Landasan Teoritis. Selanjutnya, telaah 

pustaka; untuk memaparkan hasil penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi 

dengan masalah yang diteliti atau serta kemungkinan adanya signifikansi dan 

kontribusi akademik. Kemudian referensi yang relevan hasil bacaan peneliti 

terhadap buku-buku yang relevan dengan penelitian ini. Dalam bab ini diuraikan 

pada landasan teori yang berkaitan dengan variabel yang diteliti, serta 

menggambarkan kerangka teori penelitian yang dilakukan serta hipotesis. 

Bab III, Metodologi Penelitian. Peneliti menguraikan tentang jenis serta 

lokasi penelitian yang digunakan, yang disinkronkan dengan pendekatan yang 

relevan dengan penelitian. Selanjutnya, populasi dan sampel. Begitu pula dengan 

instrumen penelitian diuraikan dalam bab ini serta teknik pengumpulan data 

dengan cara observasi, angket (kuisioner), dokumentasi, pada bagian akhir bab ini 

peneliti memaparkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Bab IV, sebagai Hasil Penelitian dan Pembahasan. Peneliti kemudian 

secara secara tabulasi untuk menguraikan  variabel independen, selanjutnya 

menggambarkan variabel dependen. Sebagai inti pada bab ini peneliti 
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menganalisis data secara menyeluruh data yang diperoleh dengan 

menginterpretasikan dalam pembahasan hasil penelitian. 

Bab V Penutup. Dalam bab ini, peneliti menguraikan simpulan dari hasil 

penelitian ini yang disertai rekomendasi sebagai implikasi dari sebuah penelitian. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Telaah Pustaka 

A. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan Siti Zuhra yang berjudul: Pengaruh Media 

Audio Visual Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi System 

Gerak Pada Manusia di MAN 1 Pidie. Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry 

Banda Aceh.
8
 Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa  aktivitas belajar peserta 

didik yang diajarkan dengan media pembelajaran audio visual  (video dan ular 

tangga) tergolong aktif pada pertemuan pertama dan siswa tergolong sangat aktif 

pada pertemuan kedua. Hasil  uji t menunjukkan thitung  2,679 > ttabel  1,684,  

sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media  audio visual  (video dan 

ular tangga) berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik  jika dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional. 

Penelitian Siti Zuhra lebih fokus pada penelitian penggunaan media  audio 

visual  khususnya video dan ular tangga terhadap aktifitas dan hasil belajar peserta 

didik. Sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan adalah bagaimana 

penggunaan sebuah media audio visual terhadap peningkatan aktivitas belajar 

khususnya pada pelajaran Fiqhi di MTsN Pinrang. 

 Penelitian yang dilakukan Nugraheni Dinasari Haryono, yang berjudul: 

Pengembangan Multimedia Audio visual  Sebagai Media Pembelajaran Ilmu 

                                                      
8
Siti Zuhra. “Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi System Gerak Pada Manusia di MAN 1 Pidie”. Skripsi. (Banda Aceh, UIN Ar-

Raniry. 2018), h. 76.  
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Pengetahuan Sosial Materi Koperasi Bagi Siswa Kelas IV SD Negeri 

Tegalpanggung Yogyakarta.
9
 Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

pengembangan multimedia audio visual  yang layak digunakan dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi koperasi bagi siswa kelas IV SD 

Negeri Tegalpanggung Yogyakarta.  

Penelitian Nugraheni lebih fokus pada penelitian pengembangan sebuah 

multimedia audio visual yang layak digunakan dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah bagaimana penggunaan sebuah media audio visual terhadap aktivitas 

belajar Fiqhi di MTsN Pinrang. 

Penelitian yang dilakukan Malihatul Azizah, Mahasiswi Program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014, 

yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Adobe Flash untuk 

Meningkatkan Partisipasi dan Hasil Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran 

Fiqih Kelas V MI Al-Falahiyah”.
10

 Dalam tesis ini, dengan menggunakan Adobe 

Flash, disusunlah sebuah software yang berjalan di perangkat komputer atau 

laptop dan dibuat sedemikian rupa untuk meningkatkan partisipasi dan hasil 

belajar peserta didik Kelas V MI Al-Falahiyah pada mata pelajaran Fiqih.  

                                                      
9
Nugraheni Dinasari Haryono, “Pengembangan Multimedia Interaktif Sebagai Media 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Materi Koperasi Bagi Siswa Kelas IV SD Negeri Tegal 

Panggung Yogyakarta” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), h. xiv. 

10
Malihatul Azizah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Adobe Flash untuk 

Meningkatkan Partisipasi dan Hasil Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Fikih Kelas V MI 

Al-Falahiyah”, Tesis (Yogyakarta: PPS Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2014), h. xvi. 
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Penelitian Malihatul Azizah di atas merupakan sebuah penelitian 

pengembangan media pembelajaran berbasis software Adobe Flash dalam 

kaitannya dengan peningkatan prartisipasi dan prestasi pada pelajaran Fiqih. 

Sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan adalah bagaimana 

penggunaan media audio visual  dalam peningkatan aktivitas belajar Fiqhi di 

MTsN Pinrang. 

Penelitian Resti Cahyaningrum, fokus penelitiannya pada pengembangan 

bahan ajar berbasis media audio visual  dalam meningkatkan motivasi belajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Islam Al Azhar Tulungagung. Sedangkan 

dalam penelitian yang akan peneliti lakukan adalah bagaimana penggunaan media 

audio visual  terhadap aktivitas belajar Fiqhi di MTsN Pinrang.    

Penelitian dia atas telah memberikan konstribusi yang besar dalam 

penyelesaian penelitian yang lakukan peneliti, sebagai dasar pijakan dalam rangka 

penyusunan penelitian ini. dapat menambah wawasan keilmuan yang relevan 

dalam penelitian ini..  

3. Referensi Yang Relevan 

Referensi buku yang relevan yang dapat mendukung penelitian ini adalah: 

Azhar Arsyad mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru peserta 

didik, membangkitkan motivasi dan rangsangan aktivitas belajar dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik.
11

 Media sebagai 

alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu tantangan yang harus 

                                                      
11

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), h.19. 
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dihadapi. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat-alat yang tersedia 

untuk mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang akan 

digunakan apabila media tersebut belum tersedia. 

Sedangkan pendapat Febliza dan Zul bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan media audio visual adalah sebuah cara pembelajaran dengan 

menggunakan media yang mengandung unsur suara dan gambar, dimana dalam 

proses penyerapan materi melibatkan indra penglihatan dan indra pendengaran.
12

 

Peneliti menyimpulkan bahwa media pembelajaran audio visual adalah sarana 

atau prasarana yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran yang 

dipergunakan untuk membantu tercapainya tujuan belajar. Konsep-konsep yang 

sulit dan abstrak bisa divisualkan oleh media audio visual sehingga aktivitas 

pembelajaran menjadi lebih menarik.  Djamarah mengemukakan aktivitas belajar 

mencakup beberapa aspek yaitu: mendengarkan, memandang, meraba, membau, 

dan mencicipi/mengecap, menulis atau mencatat, membaca, membuat ikhtisar 

atau ringkasan, mengamati tabel-tabel, diagram, dan bagan-bagan, menyusun 

paper atau kertas keja, mengingat, berfikir, dan latihan atau praktek.
13

  

Referensi di atas telah memberikan konstribusi yang besar dalam 

penyelesaian penelitian yang lakukan peneliti, dapat memperkaya teori yang 

digunakan dan menambah wawasan keilmuan yang relevan dalam penelitian ini.  

mengenai penggunaan media audio visual dan tentang aktifitas belajar peserta 

didik. 

                                                      

12
Febliza, Asyti dan Afdal, Zul. Statistic Dasar Penelitian Pendidikan. (Pekanbaru,  

Adefa Grafika. 2015), h. 32. 

13
Zakiah Daradjat,  Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Akasara, 

2014), h. 130. 
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B. Landasan Teori 

1. Media Audio Visual 

 Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jama‟ dari 

medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar, yaitu perantara 

antara pengirim pesan dan penerima pesan. Menurut Schram, media pembelajaran 

adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 

pembelajaran. Sudrajat juga mengutip definisi dari Briggs bahwa media 

pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran, 

misalnya buku, film, video, dan sebagainya.
14

 Kata media dalam bahasa Arab, 

media adalah perantara (Wasaail) atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan.  

Menurut National Education Association (NEA) mendefinisikan media 

sebagai segala benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau 

dibicarakan beserta instrument yang digunakan dalam kegiatan tersebut.
15

 Media 

apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh 

pengetahuan.
16

 Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 

merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses  belajar 

mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat  grafis,  photografis,  atau  

                                                      

14
Imam Asrori, Media Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: Bintang Sejahtera, 2015),        

h. 3. 

15
Nursamsu dan Teuku Kusnafizal, “Pemanfaatan Media Pembelajaran ICT Sebagai 

Kegiatan Pembelajaran”. Dalam Jurnal Ilmiah dan Pembelajaran IPA (JIPI), 1(2): 165-170, 

Desember 2017, Universitas Samudra Negeri Langsa Aceh, www.jurnal.unsyiah.ac.id/jipi. 

16
Nurmasa Atapukang, “Kreatif Membelajarkan Pembelajar dengan Menggunakan Media 

Pembelajaran Yang Tepat Sebagai Solusi dalam Berkomunikasi”. Dalam Jurnal Media 

Komunikasi Vol. 17, Nomor 2, Desember 2016, Universitas Nusa Cendana Kupang, NTT. 
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elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi  visual 

atau verbal.  

Gagne dalam Arief menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis 

komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat merangsangnya untuk 

belajar. Sementara itu, Briggs berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik 

yang dapat menyajikan pesan serta merangsang peserta didik untuk belajar. Buku, 

film, kaset, dan film bingkai adalah contoh-contohnya. Asosiasi Pendidikan 

Nasional (National Education Association) memiliki pengertian yang berbeda. 

Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun  audio visual serta 

peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan 

dibaca.
17

 Basyiruddin mengemukakan bahwa media adalah segala sesuatu yang 

dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audiens  (peserta didik) 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.
18

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, media merupakan wahana penyalur 

pesan atau informasi belajar, yakni segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan peserta didik sehingga 

dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri peserta didik. 

Seels dan Glasgow sebagaimana dikutip Arsyad menjelaskan bahwa media 

audio visual  adalah sistem media penyampaian yang menyajikan materi video 

rekaman dengan pengendalian komputer kepada penonton (audiens) yang tidak 

hanya mendengar dan melihat video dan suara, tetapi juga memberikan respon 

                                                      
17

Ali Muchson, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi”. 

Dalam Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. VIII. No. 2 – Tahun 2010, Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

18
M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2012), h. 13. 
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yang aktif dan respon itu yang menentukan kecepatan dan sekuensi  penyajian. 

Media audio visual  memiliki  unsur audio-visual (termasuk animasi) dan disebut 

audio visual  karena media ini dirancang dengan melibatkan respon pemakai 

secara aktif.
19

  

Munir menyatakan bahwa media audio visual  adalah suatu tampilan 

multimedia yang dirancang agar tampilannya memenuhi fungsi menginformasikan 

pesan dan memiliki audio visual itas dengan penggunanya. Pengertian ini merujuk 

pada kemampuan media audio visual  untuk berkomunikasi dengan penggunanya. 

Tampilannya dirancang agar pengguna dapat memperoleh informasi yang audio 

visual .
20

 Sementara itu, Arsyad menyebutkan bahwa media audio visual  adalah 

berbagai macam kombinasi gabungan antara grafik, teks, suara, video, dan 

animasi. Penggabungan ini merupakan satu kesatuan yang secara bersama-sama 

menampilkan informasi, pesan atau isi pelajaran.
21

 Pendapat Arsyad dikuatkan 

dengan pendapat Koesnandar yang berpendapat bahwa media audio visual  

merupakan konvergen dari berbagai media, seperti video, audio, foto, grafis, dan 

teks yang dikemas secara terintegrasi dan audio visual. Hal tersebut menjadikan 

media audio visual  mempunyai potensi yang besar untuk digunakan dalam 

pembelajaran.
22

 

                                                      
19

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran…, h. 36.  

20
Munir. Multimedia (Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan) (Bandung: Alfabeta. 

2016), h. 110. 

21
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran…  h. 171. 

22
Ade Koesnandar, “Pengembangan Software Pembelajaran Multimedia Interaktif”. 

Jurnal Teknodik No. 18/X/TEKNODIK/JUNI/2006. Jakarta: Pustekom, 2016. 
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Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

audio visual  adalah media pembelajaran yang disusun dengan menggabungkan 

teks, ilustrasi, gambar foto, bunyi, suara, animasi, dan memiliki unsur audio visual  

sehingga dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran.  

Berbagai definisi di atas dapat dirumuskan bahwa media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan dan dapat 

merangsang pikiran peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

pembelajaran pada diri peserta didik. 

 Media secara umum memiliki kegunaan yaitu: memperjelas pesan agar 

tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya 

indera, menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara peserta didik 

dengan sumber belajar, memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat 

dan kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya, memberi rangsangan yang 

sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.
23

  

 Kehadiran media audio visual dalam proses belajar mengajar mempunyai 

arti yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan 

yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. 

Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada peserta didik dapat 

disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang 

mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan 

bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media. 

                                                      
23

Arief S. Sudirman, dkk., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan 

Pemanfaatannya (Jakarta, Rineka Cipta, 2018) h. 10. 
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Media audio-visual merupakan media pembelajaran yang digunakan guru 

untuk menyampaikan mata pelajaran agar diterima peserta didik melalui indera 

pendengar dan penglihat secara terpadu. Media audio-visual ini termasuk jenis 

media yang berbasis indera penyerap. Media audio-visual mencakup siaran TV, 

rekaman VCD, dan pentas drama atau sandiwara.
24

 Selaras dengan apa yang 

diungkapkan Ahmad Rohani dalam bukunya, bahwa media audio-visual 

merupakan media instruksional modern yang sesuai dengan perkembangan zaman 

(kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi) yang meliputi media yang dapat 

dilihat, didengar, dan yang dapat didengar dan dilihat.
25

  

Dale mengemukakan bahwa bahan-bahan audio visual dapat memberikan 

banyak mafaat asalkan guru berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hubungan 

guru dan peserta didik tetap merupakan elemen paling penting dalam sistem 

pendidikan modern saat ini. Guru harus selalu hadir untuk menyajikan mata 

pelajaran dengan bantuan media apa saja agar manfaat berikut ini dapat  

terealisasi :  

1) Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas 

2) Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku peserta didik 

3) Menunjukkan hubungan antara mata pelajaran dan kebutuhan dan minat 

peserta didik dengan meningkatnya aktivitas belajar. 

4) Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar peserta didik. 

                                                      
24

Imam Asrori, Media Pembelajaran Bahasa Arab,... h. 17. 

25
Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, Edisi Revisi (Jakarta: Rineka Cipta, 

2017), h. 90. 
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5) Membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan peserta 

didik. 

6) Mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran dengan jalan 

melibatkan meningkatnya aktivitas belajar. 

7) Memberikan umpan balik yang diperlukan yang dapat membantu peserta 

didik menemukan seberapa banyak telah mereka pelajari. 

8) Melengkapi pengalaman yang kaya dengan pengalaman konsep-konsep 

yang bermakna dapat dikembangkan. 

9) Memperluas wawasan dan pengalaman peserta didik yang mencerminkan 

pembelajaran nonverbalistik dan membuat generalisasi yang tepat 

10) Meyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan pikiran yang peserta didik 

butuhkan jika mereka membangun struktur konsep dan sistem gagasan 

yang bermakna.
26

 

Rusman menjelaskan bahwa media audio visual adalah media yang 

merupakan kombinasi audio dan visual atau bisa disebut media pandang-dengar. 

Contoh dari media audio visual adalah program video/televisi pendidikan, 

video/televisi instruksional, dan program slide suara.
27

 

Media audio visual menurut peneliti merupakan salah satu jenis media 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran yang 

penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran sehingga membangun 

kondisi yang dapat membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, 

                                                      
26

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. Edisi Revisi ..., h.28. 

27
Rusman, Model-Model Pembelajaran. Edisi Kelima (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

2014), h. 70. 
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keterampilan, dan aktivitas yang positif. Adapun macam-macam madia audio 

visual.  Menurut Rusman dalam media audio visual terdiri dari:  

a) Audio Visual Murni 

 Audio visual murni atau sering disebut dengan audio visual gerak yaitu 

media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak, unsur 

suara maupun unsur gambar tersebut berasal dari suatu sumber seperti film 

bingkai suara (sound slides), film rangkai suara dan cetak suara.
28

 Audio visual 

murni sudah banyak digunakan disemua kalangan baik guru, maupun peserta 

didik, seperti penggunaan gedged, dan multimedia lainnya. 

1) Film Bersuara 

 Film bersuara ada berbagai macam jenis, ada yang digunakan untuk 

hiburan seperti film komersial yang diputar di studio-studio. Akan tetapi, film 

bersuara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah film sebagai alat 

pembelajaran. Film merupakan media yang amat besar kemampuannya dalam 

membantu proses belajar mengajar. Film yang baik adalah film yang dapat 

memenuhi kebutuhan peserta didik sehubungan dengan apa yang dipelajari. Film 

yang baik memiliki ciri-ciri seperti:  

a) Sesuai dengan tema pembelajaran 

b) Dapat menarik aktivas belajar  

c) Benar dan autentik 

d) Up to date dalam setting, pakaian dan lingkungan 

e) Sesuai dengan tingkat kematangan peserta didik. 

                                                      
28

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h. 56. 
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f) Pembendaharaan bahasa yang benar.
 29

 

2) Video 

 Video sebagai media audio visual yang menampilkan gerak, semakin lama 

semakin populer dalam masyarakat kita. Pesan yang disajikan bisa bersifat fakta 

maupun fiktif, bisa bersifat informative, edukatif maupun instruksional. Sebagian 

besar tugas film dapat digantikan oleh video. Video dapat menggambarkan suatu 

obyek yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suata yang 

sesuai.
30

 Tapi tidak berarti bahwa video akan menggantikan kedudukan film. 

Media video merupakan salah satu jenis media audio visual, selain film yang 

banyak dikembangkan untuk keperluan pembelajaran.  

Media film dan video memiliki kelebihan dan kekurangan, diantaranya 

kelebihan dari media film dan video adalah: 

a) Film dan video dapat melengkapi pengalaman – pengalaman dasar 

peserta didik ketika mereka membaca, berdiskusi, dan berpraktik.  

b) Film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang 

dapat disaksikan secara berulang – ulang jika dipandang perlu. 

Misalnya langkah – langkah berwudhu dan sholat fardhu.  

c) Film dan video dapat meningkatkan aktivitas dan menanamkan sikap 

yang baik.
 31

 

Adapun kekurangan dari media film dan video adalah: 

                                                      
29

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h. 56. 

30
Azhar Arsyad. Media Pembelajaran.... h. 50. 

31
Benny Agus Pribadi, Materi Pokok Teknologi Media, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2016) h. 36. 
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a) Pengadaan film dan video pada umumnya memerlukan biaya yang 

relatif mahal dan waktu yang relatif lama.  

b) Pada saat film dipertunjukkan, gambar – gambar yang bergerak terus 

sehingga tidak semua peserta didik mampu mengikuti informasi yang 

ingin disampaikan film tersebut.  

c) Film dan video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan belajar yang diinginkan, kecuali film dan video itu dirancang dan 

diproduksi khusus untuk kebutuhan sendiri.
32

 

Berdasarkan penjelasan teori – teori yang dikemukakan diatas maka salah 

satu hal yang bisa dilakukan oleh seorang guru dalam menjelaskan mata pelajaran 

Fiqih yakni dengan pemanfaatan media pembelajaran secara maksimal terutama 

penggunaan media film dan video. Pembelajaran Fiqih yang banyak praktiknya 

menuntut seorang guru supaya dapat menjelaskan materi secara jelas dan 

terperinci agar mudah dipahami oleh peserta didik. Misalnya saja pada saat 

menjelaskan tentang tata cara sujud sahwi dan bacaan – bacaannya bisa 

diputarkan video, dengan melihat tata cara shalat secara langsung dan 

mendengarkan penjelasan materi tersebut diharapkan siswa dapat memahami dan 

memperbaiki kesalahan – kesalahan yang selama ini dilakukan setelah diputarkan 

video mengenai tata cara shalat. 

b) Audio Visual Tidak Murni 

 Audio Visual tidak murni yaitu media yang unsur suara dan gambarnya 

berasal dari sumber yang berbeda. Audio-visual tidak murni ini sering disebut 

                                                      
32

Benny Agus Pribadi, Materi Pokok Teknologi Media…,  h. 36. 
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juga dengan audio-visual diam plus suara yaitu media yang menampilkan suara 

dan gambar diam seperti:  

1) Film Bingkai Suara (sound slide) merupakan Slide atau filmstrip yang 

ditambah dengan suara bukan alat audio-visual yang lengkap, karena 

suara dan rupa berada terpisah, oleh sebab itu slide atau filmstrip 

termasuk media audio-visual saja atau media visual diam plus suara. 

2) Gabungan slide (film bingkai) dengan tape audio adalah jenis sistem 

multimedia yang paling mudah diproduksi. 

3) Media pembelajaran gabungan slide dan tape dapat digunakan pada 

berbagai lokasi dan untuk berbagai tujuan pembelajaran yang 

melibatkan gambar-gambar guna menginformasikan atau mendorong 

lahirnya respon emosional
33

. Slide bersuara merupakan suatu inovasi 

dalam pembelajaran yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

dan efektif membantu siswa dalam memahami konsep yang abstrak 

menjadi lebih konkrit. Slide bersuara dapat dibuat dengan menggunakan 

gabungan dari berbagai aplikasi komputer seperti: power point, 

camtasia, dan windows movie maker.
34

  

 Media audio-visual  dari segi jenisnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

murni dan tidak murni. Jenis-jenis media ini sangat membantu guru dalam 

pembelajaran karena dapat mengurangi verbalisme sehingga pembelajaran dapat 

menarik dan lebih konkrit. Penelitian ini juga akan lebih mengkhususkan pada 

audio-visual bergerak berupa tampilan video.  

                                                      
33

Khoirul Anam, Pembelajaran Berbasis Inkuiri Metode dan Aplikasi, Pustaka Pelajar, 

Yogyakarta, 2015, h. 35. 

34
Benny Agus Pribadi, Materi Pokok Teknologi Media, ..... h. 40. 



26 

 

 

 

 Salah satu fungsi utama media audio visual adalah sebagai alat mengajar 

yang turut mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan 

diciptakan guru untuk aktivitas belajar peserta didik.  

 Sudjana, sebagaimana dikutip oleh Azhar merumuskan fungsi media audio 

visual menjadi beberapa kategori yaitu:  

1) Penggunaan media dalam proses belajar mengajar berfungsi sebagai 

alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 

2) Penggunaan media pengajaran merupakan bagian yang integral dari 

keseluruhan situasi mengajar.  

3) Penggunaan media dalam pengajaran bukan semata-semata alat 

hiburan.  

4) Penggunaan media dalam pengajaran lebih diutamakan untuk 

mempercepat proses belajar mengajar dan membantu peserta didik 

dalam menangkap pengertian yang diberikan guru.  

5) Penggunaan media dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi 

mutu belajar mengajar.
35

 

 Pendapat peneliti menyatakan bahwa hubungan media audio visual dalam 

proses komunikasi dapat diperlihatkan dengan tegas bahwa peserta didik 

merupakan bagian integral dari proses teknologi instruksional. Para ahli dalam 

bidang audio visual mengatakan, perhatian yang semakin luas dalam penggunaan 

alat-alat audio visual telah mendorong bagi diadakannya banyak penyelidik ilmiah 

mengenai tempat dan nilai alat-alat audio visual tersebut dalam pendidikan. 
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Penyelidik itu telah membuktikan, bahwa alat-alat audio visual jelas mempunyai 

nilai yang berharga dalam bidang pendidikan, antara lain : media audio visual 

dapat mempermudah orang yang menyampaikan dan mempermudah orang yang 

menerima suatu pelajaran serta dapat menghindarkan salah pengertian. Alat-alat 

audio visual mendorong keinginan untuk mengetahui lebih banyak lagi tentang 

hal-hal yang berkaitan dengan materi yang telah disampaikan oleh guru. 

 Audio visual tidak hanya menghasilkan cara belajar yang efektf dalam hal 

yang lebih singkat, tetapi apa yang diterima melalui alat-alat audio visual lebih 

lama dan lebih baik, yakni tinggal dalam ingatan. Peserta didik dapat belajar dan 

maju sesuai dengan kecepatan masing-masing. Materi belajar dapat dirancang 

secara rupa sehingga mampu memenuhi kebutuhan peserta didik, baik yang cepat 

maupun yang lambat membaca dan memahami.
36

      

 Berawal media pembelajaran hanya berfungsi sebagai alat bantu visual 

dalam kegiatan pembelajaran, yaitu bagian aktivitas belajar siswa, memperjelas 

dan mempermudah konsep yang abstrak dan mempertinggi daya serap. Kemudian 

dengan adanya pengaruh teknologi lahirlah beberapa alat peraga audio visual yang 

menekankan pada penggunaan pengalaman yang kongkrit untuk menghindari 

verbalisme. Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, 

khususnya media visual, yaitu: fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, fungsi 

kompensatoris.
37

 Fungsi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
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a) Fungsi Atensi 

 Media audio visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan 

perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan 

dengan audio dan visual yang ditampilkan atau disertai teks materi pelajaran.
38

  

b) Fungsi Afektif 

 Media audio visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta didik 

ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual 

dapat menggugah emosi dan sikap peserta didik, misalnya informasi yang 

menyangkut masalah emosi dan ras.
39

  

c) Fungsi Kognitif 

Media audio visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar tujuan untuk 

memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.
40

 

d) Fungsi Kompensatoris 

Media audio visual memberikan konteks untuk memahami teks, membantu 

peserta didik yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi 

dalam teks dan mengingatnya kembali. Selain itu juga untuk mengakomodasi 

peserta didik yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang 

disajikan.
41
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Hal yang paling penting adalah peserta didik diharapkannya akan lebih 

semangat dan senang dalam menerima pelajaran Fiqhi, setiap peserta didik berani 

mengemukakan pendapat di depan kelas, dan terlatih dalam menyimpulkan 

masalah dengan bahasanya sendiri. 

A. Ciri-Ciri Audio Visual 

Adapun ciri-ciri audio visual yaitu:  

a) Biasanya bersifat linier 

b) Biasanya menyajikan visual yang dinamis 

c) Merupakan representasi fisik dari gagasan real dan abstrak 

d) Dikembangkan menurut prinsip psikologis behavorisme dan kognitif 

e) Umumnya mereka berorientasi kepada guru dan tingkat pelibatan 

interaktif peserta didik yang rendah.
42

 

 Gerlach dan Eli mengemukakan ada tiga ciri media yang merupakan 

petunjuk mengapa media digunakan dan apa saja yang dapat dilakukan oleh media 

yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya, ciri-ciri itu 

antara lain:  

a) Ciri Fiksatif (Fixative Properti) 

 Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 

melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau obyek. Suatu peristiwa atau 

obyek dapat diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi, vidio 

tape, audio tape, dan film.  

 

                                                      
42
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b) Ciri Manipulatif (Manipulative Property) 

 Transformasi suatu kejadian atau obyek dimungkinkan karena media 

memiliki ciri manipulatif, kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat 

disajikan kepada peserta didik dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik 

pengambilan gambar time-lapse recording. 

c) Ciri Distributif (Distributive Property) 

 Ciri distributif dari media memungkinkan suatu obyek atau kejadian 

ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan 

kepada sejumlah besar peserta didik dengan stimulus pengalaman yang relatif 

sama mengenai kejadian itu. Dewasa ini distibusi media tidak hanya terbatas pada 

satu kelas atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah didalam wilayah tertentu. 

Tetapi juga media itu misalnya rekaman video, audio dapat disebar ke seluruh 

penjuru tempat yang diinginkan kapan saja
43

.  

2. Aktivitas Belajar 

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan 

kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri.  Proses pembelajaran 

yang dilakukan di dalam kelas merupakan aktivitas mentransformasikan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
44

 Aktivitas merupakan prinsip atau asas 

yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar.
45
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Proses pembelajaran  berlangsung peserta didik mampu memberikan 

umpan balik terhadap guru.  Sardiman menyatakan bahwa aktivitas belajar 

merupakan aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar 

keduanya saling berkaitan. 
46

 Dalam kegiatan belajar keduanya saling berkaitan. 

Oemar Hamalik  menyatakan bahwa aktivitas belajar merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran.
47

 

Aktivitas belajar dapat terwujud apabila peserta didik terlibat belajar 

secara aktif.  Martinis Yamin mendefinisikan belajar aktif sebagai usaha manusia 

untuk membangun pengetahuan dalam dirinya. Pembelajaran akan menghasilkan 

suatu perubahan dan peningkatan kemampuan, pengetahuan dan keterampilan 

pada diri siswa. Siswa mampu menggali kemampuannya dengan rasa ingin 

tahunya  sehingga interaksi yang terjadi akan menjadi pengalaman dan keinginan 

untuk mengetahui sesuatu yang baru.
48

 

Aktivitas mutlak diperlukan dalam proses belajar mengajar untuk 

memperoleh pengetahuan karena esensi dari pengetahuan adalah kegiatan, 

aktivitas baik secara fisik maupun mental. Aktivitas merupakan kegiatan 

seseorang dalam bertindak, cepat atau lambatnya seseorang dalam bertindak, 

kerajinan bekerja atau melakukan kegiatan.
49
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 Aktivitas belajar menurut Sardirman adalah aktivitas yang bersifat fisik 

maupun mental. Sedangkan Hamalik menjelaskan bahwa aktivitas belajar 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Aktivitas belajar merupakan kegiatan atau tindakan baik fisik 

maupun mental yang dilakukan oleh individu untuk membangun pengetahuan dan 

ketrampilan dalam diri dalam kegiatan pembelajaran. Guru tidak hanya 

menyampaikan pengetahuan dan ketrampilan saja. Namun, guru harus mampu 

membawa peserta didik untuk aktif dalam belajar.
50

  

 Beberapa pandangan yang telah disampaikan tentang aktivitas maupun 

aktivitas belajar, peneliti menyimpulkan bahwa segala aktivitas yang bersifat fisik 

maupun mental  yang saling berkaitan merupakan proses kegiatan individu baik 

fisik atau non-fisik yang dilakukan guna mendapatkan perubahan ke arah yang 

lebih dalam rangka pencapaian tujuan belajar.  

 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 

merupakan kegiatan atau tindakan baik fisik maupun mental yang dilakukan oleh  

individu untuk membangun pengetahuan dan keterampilan dalam diri  dalam 

kegiatan pembelajaran.  Aktivitas belajar  akan menjadikan pembelajaran yang 

efektif.  Guru tidak hanya menyampaikan pengetahuan dan keterampilan  saja. 

Namun, guru harus mampu membawa peserta didik untuk aktif dalam belajar. 

Beberapa  indikator aktivitas belajar, sebagai berikut: 
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1) Mendengarkan,  adalah  aktivitas belajar yang diakui kebenarannya dalam 

dunia pendidikan dan pengajaran dalam pendidikan formal persekolahan, 

ataupun non formal. 

2) Memandang, adalah mengarahkan penglihatan ke suatu obyek. 

3) Meraba, membau dan mengecap. Ini merupakan aktivitas indra manusia 

yang dapat dijadikan sebagai alat untuk kepentingan belajar. Artinya 

aktivitas meraba, membau dan mengecap  dapat memberikan kesempatan 

bagi seseorang untuk belajar. 

4) Menulis dan mencatat, merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari 

aktivitas belajar. Mencatat yang termasuk sebagai aktivitas belajar yaitu 

apabila dalam mencatat itu orang menyadari kebutuhan dan tujuannya, 

serta menggunakan seperangkat tertentu agar catatan itu nantinya berguna 

bagi pencapaian tujuan belajar. 

5) Membaca, adalah jalan menuju ilmu pengetahuan atau mendapatkan 

pengetahuan. Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tidak ada cara lain 

kecuali memperbanyak membaca. 

6) Membuat ikhtisar atau ringkasan, memang dapat membantu dalam hal 

mengingat atau mencari kembali materi dalam buku untuk masa-masa 

yang akan datang.  

7) Mengamati tabel-tabel, diagram-diagram dan bagan-bagan.  Ini sangat 

berguna bagi seseorang dalam mempelajari materi yang relevan dan dapat 

menjadi bahan ilustratif yang membantu pemahaman seseorang tentang 

suatu hal. 
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8) Menyusun paper dan kertas kerja, sangat penting untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan sikap ilmiah dalam diri siswa atau mahasiswa, agar dunia 

ilmiah tidak lagi tercemar. 

9) Mengingat, adalah kemampuan jiwa untuk memasukan (learning), 

menyimpan  (retention), dan menimbulkan kembali  (remembering) hal-

hal yang telah lampau. 

10) Berfikir, dengan berfikir  orang memperoleh penemuan baru,setidak-

tidaknya orang menjadi tahu hubungan antara sesuatu. 

11) Latihan dan praktek,  learning by doing  adalah konsep belajar yang 

menghendaki adanya penyatuan usaha mendapatkan kesan-kesan dengan 

cara berbuat. Belajar sambil berbuat dalam hal ini termasuk latihan.
 51

 

Macam-macam aktivitas belajar yang telah disebutkan di atas aktivitas 

belajar  menurut Paul B. Diedrich yang dikutip Septiyaningsih sebagai berikut: 

a) Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya,  membaca, 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 

b) Oral activities, seperti: menyatakan merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,diskusi, interupsi. 

c) Listening activities, sebagai contoh, mendengarkan: uraian, percakapan, 

diskusi, musik, pidato. 

d) Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, 

angket, menyalin. 
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e) Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram. 

f) Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan 

percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, 

beternak. 

g) Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

h) Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.
52

 

 Aktivitas belajar sebagai bentuk reaksi yang dilakukan oleh peserta didik 

dalam kegiatan belajar mengajar dapat berupa:  

1) Kehadiran, keikutsertaan peserta didik dalam setiap kali pertemuan 

kegiatan belajar mengajar 

2) Perhatian, yaitu berupa kesungguhan dari peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

3) Semangat, yaitu dalam mengikuti belajar mengajar haruslah disertai 

dengan semangat yang tinggi. 

4) Persiapan, yaitu melakukan persiapan terlebih dahulu sebelum 

kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. Persiapan dapat dilakukan 

baik dirumah maupun disekolah. 
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5) Pertanyaan-pertanyaan, yaitu menyampaikan pertanyaan dari peserta 

didik terhadap mata pelajaran Fiqhi yang kurang jelas maupun yang 

belum diketahui. 

6) Tanggapan, yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan atau jawaban dari 

peserta didik terhadap berbagai pertanyaan atau permasalahan yang 

diajukan oleh guru.
53

 

 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana menjelaskan bahwa aktivitas belajar 

dapat memberikan nilai tambah (added value) bagi peserta didik, sebagai berikut: 

1) Peserta didik memiliki kesadaran (awareness) untuk belajar sebagai 

wujud adanya motivasi internal untuk belajar sejati. 

2) Peserta didik mencari pengalaman dan langsung mengalami sendiri, 

yang dapat memberikan dampak terhadap pembentukan pribadi yang 

integral. 

3) Peserta didik belajar dengan menurut minat dan kemampuannya. 

4) Menumbuh kembangkan sikap disiplin dan suasana belajar yang 

demokratis di kalangan peserta didik. 

5) Pembelajaran dilaksanakan secara konkret sehingga dapat menumbuh 

kembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta menghindarkan 

terjadinya verbalisme. 

6) Menumbuh kembangkan sikap kooperatif dikalangan peserta didik 

sehingga sekolah menjadi hidup, sejalan dan serasi dengan kehidupan di 

masyarakat di sekitarnya.
 54
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 Aktivitas belajar dapat dilihat dari kegiatan peserta didik selama 

pembelajaran. Dalam interaksi belajar mengajar, guru berperan sebagai 

pembimbing. Guru harus berusaha menghidupkan dan memberikan aktivitas agar 

terjadi interaksi yang kondusif, guru harus siap sebagai mediator dalam segala 

situasi proses belajar mengajar, sehingga guru merupakan tokoh yang akan dilihat 

dan akan ditiru tingkah lakunya oleh peserta didik. Guru sebagai fasilitator akan 

memimpin terjadinya interaksi belajar mengajar.
55

 

 Aktivitas belajar peserta didik dapat dilihat berdasarkan indikator yang 

menunjukkan adanya aktivitas belajar. Indikator aktivitas belajar dalam penelitian 

ini antara lain:  

a) Peserta didik menyimak dan mengamati materi yang akan dipelajari 

melalui media audio visual. 

b) Peserta didik berdiskusi dengan teman. 

c) Peserta didik bertanya pada guru atau teman. 

d) Peserta didik membuat catatan tentang materi pelajaran. 

e) Peserta didik  menanggapi pendapat teman atau guru. 

f) Peserta didik mengerjakan tes dengan kemampuan sendiri. 

g) Peserta didik membuat kesimpulan materi dengan bahasanya sendiri.
56

 

Kondisi peserta didik yang siap menerima pelajaran dari guru, akan 

berusaha merespon atas pertanyaan-pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. 

Untuk dapat memberi jawaban yang benar tentunya peserta didik harus 
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mempunyai pengetahuan dengan cara membaca dan mempelajari materi yang 

akan diajarkan oleh guru. Mempelajari materi tentunya peserta didik harus 

mempunyai buku pelajaran dapat berupa buku paket dari sekolah maupun buku 

diktat lain yang masih relevan digunakan sebagai acuan untuk belajar. 

 Jenis-jenis aktivitas peserta didik yang diamati dalam penelitian ini adalah: 

a) Memperhatikan Saat Guru Menjelaskan 

 Peserta didik memperhatikan dan mengamati slide mata pelajaran Fiqhi 

yang dijelaskan oleh guru melalui audio visual sehingga peserta didik diharapkan 

dapat membuat catatan-catatan untuk persiapan diskusi dan laporan.  

b) Bertanya Saat Guru Memberikan Kesempatan Untuk Bertanya 

 Peserta didik diharapkan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 

mengemukakan suatu fakta atau prinsip menghubungkan suatu kejadian, memberi 

saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi,dan interupsi. 

c) Kerjasama Dalam Kelompok 

 Peserta didik diharapkan dapat merenungkan, mengingat, memecahkan 

masalah, menganalisis, faktor-faktor, melihat, hubungan-hubungan, dan membuat 

keputusan dalam kelompoknya. 

d) Mengerjakan Praktek 

 Peserta didik diharapkan dapat memperaktekkan apa yang telah dilihat dan 

didengarkan tentang materi-materi Fiqhi yang telah disampaikan oleh guru. 

e) Menyampaikan Kesimpulan 

 Kesimpulan adalah suatu proposisi (kalimat yang disampaikan) yang 

diambil dari beberapa premis (ide pemikiran) dengan aturan-aturan inferensi 
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(yang berlaku). Kesimpulan merupakan sebuah gagasan yang tercapai pada akhir 

pembicaraan.
57

  Dengan kata lain, kesimpulan adalah hasil dari pembicaraan.  

 Kegiatan peserta didik, selalu dihadapkan berbagai macam hambatan, baik 

yang bersifat ringan artinya hambatan tersebut dapat dilalui oleh peserta didik itu 

sendiri dan maupun hambatan berat yang merupakan hambatan yang tidak dapat 

dipecahkan peserta didik itu sendiri, dan harus memerlukan bantuan pihak lain. 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam aktivitas pembelajaran terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhinya.
58

 

 Keaktifan peserta didik selama proses belajar mengajar merupakan salah 

satu indikator adanya keinginan untuk melakukan perubahan, peningkatan 

kemampuan, pengatahuan, dan keterampilan  sehingga interaksi yang terjadi 

antara guru dan peserta didik. 

1) Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas  

 Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas pada diri 

seseorang, menurut Ngalim Purwanto terdiri atas dua bagian, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Secara rinci kedua faktor tersebut akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

a) Faktor Internal 

 Faktor internal adalah seluruh aspek yang terdapat dalam diri individu 

yang belajar, baik aspek fisiologis (fisik) maupun aspek psikologis (psikis).  
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1) Aspek Fisik (Fisiologis)  

 Aspek fisik adalah orang yang belajar membutuhkan fisik yang sehat. 

Fisik yang sehat akan mempengaruhi seluruh jaringan tubuh sehingga aktivitas 

belajar tidak rendah. Keadaan sakit pada pisik/tubuh mengakibatkan cepat lemah, 

kurang bersemangat, mudah pusing dan sebagainya. Oleh karena itu agar 

seseorang dapat belajar dengan baik maka harus mengusahakan kesehatan dirinya.  

2) Aspek Psikis (Psikologi) 

 Menurut Sardiman, sedikitnya ada delapan faktor psikologis yang 

mempengaruhi seseorang untuk melakukan aktivitas belajar. Faktor-faktor itu 

adalah perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, berfikir, bakat dan 

motif.
59

 

b) Faktor Eksternal 

 Menurut Sardiman, faktor eksternal terdiri atas:  

1) Keadaan Keluarga  

 Peserta didik sebagai peserta didik di lembaga formal (sekolah) 

sebelumnya telah mendapatkan pendidikan di lingkungan keluarga. Di 

keluargalah setiap orang pertama kali mendapatkan pendidikan. Pengaruh 

pendidikan di lingkungan keluarga, suasana di lingkungan keluarga, cara orang 

tua mendidik, keadaan ekonomi, hubungan antar anaggota keluarga, pengertian 

orang tua terhadap pendidikan anak dan hal-hal lainnya di dalam keluarga turut 

                                                      
59
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memberikan karakteristik tertentu dan mengakibatkan aktif dan pasifnya anak 

dalam mengikuti kegiatan tertentu.
60

 

2) Guru dan Cara Mengajar  

 Lingkungan sekolah, dimana dalam lingkungan ini peserta didik mengikuti 

kegiatan belajar mengajar, dengan segala unsur yang terlibat di dalamnya, seperti 

bagaimana guru menyampaikan materi, metode, pergaulan dengan temannya dan 

lain-lain turut mempengaruhi tinggi rendahnya kadar aktivitas peserta didik dalam 

proses belajar mengajar.
61

 

3) Alat-alat Pelajaran  

 Sekolah yang cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan 

untuk belajar ditambah dengan cara mengajar yang baik dari guru-gurunya, 

kecakapan guru dalam menggunakan alat-alat itu, akan mempermudah dan 

mempercepat belajar anak-anak.
62

 

4) Motivasi Sosial 

 Dalam proses pendidikan timbul kondisi-kondisi yang di luar tanggung 

jawab sekolah, tetapi berkaitan erat dengan corak kehidupan lingkungan 

masyarakat atau bersumber pada lingkungan alam. Oleh karena itu corak hidup 

suatu lingkungan masyarakat tertentu dapat mendorong seseorang untuk aktif 

mengikuti kegiatan belajar mengajar atau sebaliknya.
63
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5) Lingkungan serta kesempatan.  

 Lingkungan, dimana peserta didik tinggal akan mempengaruhi 

perkembangan belajar peserta didik, misalnya jarak antara rumah dan sekolah 

yang terlalu jauh, sehingga memerlukan kendaraan yang cukup lama yang pada 

akhirnya dapat melelahkan peserta didik itu sendiri. Selain itu, kesempatan yang 

disebabkan oleh sibuknya pekerjaan setiap hari, pengaruh lingkungan yang buruk 

dan negative serta faktor-faktor lain terjadi di luar kemampuannya. Faktor 

lingkungan dan kesempatan ini lebih-lebih lagi berlaku bagi cara belajar pada 

orang-orang dewasa.
64

 

 Aktifitas belajar yang merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah 

laku si subjek belajar, banyak faktor yang mempengaruhinya. Dari sekian banyak 

faktor yang mempengaruhinya itu, secara garis besar dapat dibagi dalam 

klasifikasi faktor intern (dalam diri) si subjek belajar dan faktor ekstern (dari luar 

diri) si subjek belajar. 

3. Mata Pelajaran Fiqhi 

 Mata pelajaran Fiqih dalam kurikulum MTs. adalah salah satu bagian mata 

pelajaran pendidikan agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta 

didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam 

yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan penggunaan, pengamalan dan pembiasaan.
65
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 Mata pelajaran Fiqih MTs. Ini meliputi Fiqih ibadah, Fiqih muamalah, 

Fiqih jinayat dan Fiqih siyasah yang menggambarkan bahwa ruang lingkup Fiqih 

mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan 

manusia dengan Allah swt., dengan diri sendiri, sesama manusia, makhluk 

lainnya, maupun lingkungannya.
66

 

 Pembelajaran Fiqih di MTs  bertujuan untuk membekali peserta didik agar 

dapat:  

1. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam 

mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia 

dengan Allah yang diatur dalam Fiqih ibadah dan hubungan manusia 

dengan sesama yang diatur dalam Fiqih muamalah .  

2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar 

dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. 

Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan 

hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam 

kehidupan pribadi maupun sosial.
67

 

  Sedangkan fungsi dari pembelajaran Fiqih di MTs. adalah sebagai berikut: 

1) Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beri badah peserta didik kepada Allah 

swt., sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
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2) Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islam di kalangan peserta 

didik dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan peraturan yang 

berlaku di madrasah dan masyarakat. 

3) Pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di madrasah dan 

masyarakat. 

4) Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt serta akhlaq 

mulia peserta didik seoptimal mungkin untuk melanjutkan yang telah 

ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga. 

5) Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial 

melalui ibadah dan muamalah. 

6) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan peserta didik dalam keyakinan 

dan pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 

7) Pembekalan peserta didik untuk mendalami Fiqih/hukum Islam pada 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
68

 

 Standar kelulusan Fiqih di MTs adalah peserta didik dapat memahami 

ketentuan hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah mahdah dan muamalah 

serta dapat mempraktekkan dengan benar dalam kehidupan sehari-hari.
69

 Bila 

standar kelulusan hanya dapat memahami dan mempraktekkan, berarti hanya 

sampai pada kemampuan kognitif dan psikomotorik saja, belum sampai kepada 

aspek afektifnya atau kesadaran melaksanakan ibadah dan muamalah serta 
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mendapatkan kecerdasan emosional dan spiritual untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan nyata. 

 Adapun penelitian yang dilakukan peneliti terfokus pada mata pelajaran 

Fiqhi khususnya Sujud Tila>wah pada kelas VIII.  

a) Pengertian Sujud Tila>wah 

 As-sujud (انسجٕد) adalah menundukkan kepalanya
70

. Sedangkan tilawah 

menurut bahasa adalah (انقشاج:انرلأج) yang berarti “bacaan”
71

. Tila>wah artinya 

bacaan atau membaca
72

. Sujud tila>wah adalah sujud yang dilakukan karena 

membaca atau mendengar ayat sajadah dalam al-Qur‟an al-Karim.
73

 Sujud 

tila>wah menurut istilah adalah sujud sekali dengan bertakbir ketika akan bersujud 

dan ketika bangun dari sujud karena membaca atau mendengar ayat-ayat sajadah. 

Menurut mazhab Hanafi yang dalam “al-Fiqh Ala Mazahib al-Arba‟ah” 

menyatakan sujud tila>wah adalah sujud satu kali dengan bertakbir ketika akan 

sujud dan ketika bangun dari sujud tanpa membaca tasyahud dan salam.
74

 

b) Dasar Hukum Sujud Tila>wah 

 Adapun dasar adanya sujud tila>wah yang bersumber dari al-Qur‟an adalah 

seperti firman Allah Swt. dalam surat Maryam: 19/58.  
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Artinya : 

“Apabila dibacakan ayat-ayat Allah yang Maha Pemurah kepada 

mereka,Maka mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis”. 

 

  

 Rasulullah saw. bersabda: 

ْٕ لُ  ٌَ سَ سُ شَ قمََ كَا ًَ ٍِ عُ ٍِ اتْ ٌَ فَأِراَيَشَّ تِااطَّ جْ دجَِ كَةَّ سَ  ّعَهَْٛ اللهُ عَ َُْٛا انْقشُْ اَ َٔ سَمَّ وَ ٚقَْشَ أُ عَهَ

َٔ سَجَ دْ ََا يَعَ   “ َّٔ سَجَ دَ 

Artinya :  

Dari Ibnu Umar berkata : Rasulullah saw. membaca al-Qur‟an pada 

kami. Apabila melalui ayat sajadah beliau takbir dan sujud, lalu kami pun 

sujud bersama beliau”. (HR.Abu Daud, Baihaqi, dan Hakim)
75

 

  

c) Hukum Melaksanakan Sujud Tila>wah 

Pendapat Imam Abu Hanifah, seperti yang dikutip oleh Asy-Syamsudin 

As Sarkhasi dalam kitabnya al-Mabsut, yaitu: 

يٍ قشا ا َٔ عُذَا ٚسجذْااٌ  ّٛانسجذج أ سًعٓا ٔجة عه ٚحقال(  ) 

Artinya : 

“Imam Abu Hanifah berkata bahwasanya hukum melakukan sujud tilawah 

itu hukumnya wajib baik bagi yang membaca ayat-ayat sajadah maupun 

yang mendengarkannya”.
76

 
 

 Menurut Jumhur (mayoritas) ulama yaitu Malik, Asy Syafi‟i, Al Auza‟i, 

Al Laitsi, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, Daud dan Ibnu Hazm, juga pendapat sahabat 

Umar bin Al Khattab, Salman, Ibnu „Abbas, „Imron bin Hushain, mereka 

berpendapat bahwa sujud tila>wah itu sunnah dan bukan wajib. 
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Zaid bin Tsabit, beliau berkata, 

ٍْ صَ  ّٙ صَمَّ للهُ عَهَ  ْٚذِ عَ ٍِ ثاتدٍِ قَالَ : قشََأخُْ عَهَٗ انَُّثِ انَُّجْىِ ( فهََىْ  ّْٛ تْ َٔ افِ  ٚسَْجُذْ َٔ سَهَّىَ )  َٓ ْٛ  . 

ٍِ يَاجَ   اعَحُ إلاَّ اتْ ًَ اُِ انْجَ َٔ قَالَ : فهََىْ  ّسَ َٔ  ُّٙ اُِ انذَّاسَقطُُِْ َٔ سَ َٔ يَُِّا أحََذ   ٚسَْجُذْ (  ) . 

Artinya :  

“Aku pernah membacakan pada Nabi shallallahu „alaihi wa sallam surat An 

Najm, (tatkala bertemu pada ayat sajadah dalam surat tersebut) beliau tidak 

bersujud.” (HR. Bukhari dan Muslim).
77

 

 

d) Syarat Sujud Tila>wah 

 Syarat-syarat sujud tila>wah sebagaimana syarat shalat, seperti suci dari 

hadats dan najis, menghadap ke kiblat serta menutup aurat. Ini pendapat sebagian 

ulama, mereka mendasarkan keadaan sujud itu sebagaimana keadaan dalam 

shalat. Sebagian ulama yang lain berpendapat tidak disyaratkan suci dari hadats 

dan tidak pula diharuskan suci pakaian dan tempat.
78

 

 Syaukani berkata, “Hadist-hadist tentang sujud tila>wah tidak menjelaskan 

bahwa seseorang yang akan melakukannya diharuskan telah berwudhu. Para 

sahabat yang mendengarkan bacaan Rasulullah saw. bersujud bersama beliau. 

Tidak ada riwayat yang menjelaskan bahwa beliau memerintahkan seorangpun 

dari mereka untuk berwudhu terlebih dahulu sebelum melakukan sujud tilawah.
79

 

 Adapun perkataan Ibnu Umar, “Seseorang tidak boleh melakukan sujud 

tila>wah kecuali ia dalam keadaan suci,” yang diriwayatkan oleh Baihaqi dengan 

sanad yang sahih, menurut al-Hafizh di dalam al-Fath dapat digabungkan dengan 

riwayat diatas yang menjelaskan bahwa Ibnu Umar melakukan sujud tila>wah 
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tanpa berwudhu. Lalu ditarik kesimpulan dan dipahami bahwa kata “suci” dalam 

perkataan Ibnu Umar itu maksudnya adalah thaharah kubra (suci besar, yaitu 

seorang muslim adalah orang yang suci, sedangkan orang musyrik adalah najis).
80

 

e) Cara Melakukan Sujud Tila>wah 

Para ulama sepakat bahwa sujud tila>wah dilakukan dengan satu kali sujud. 

Sujud tila>wah dilakukan sama seperti sujud biasa dalam shalat, dengan 

meletakkan dua tangan, dua lutut, dua telapak kaki, dan kening serta dua siku jauh 

dari dua sisi badan, perut jauh dari paha dan hadapkan jari jemari ke arah qiblat 

dan sesuai yang telah di jelaskan. Menurut pendapat yang kuat tidak di syariatkan 

takbiratul ihram dan juga salam.  Pelaksanaan sujud tila>wah dapat dilakukan baik 

di luar shalat maupun dalam shalat.
81

  

1) Di luar salat  

Gerakan sujud tilawah sama seperti gerakan sujud dalam salat, tetapi 

dilakukan hanya satu kali. Tidak didahului takbiratul ihram dan tidak diakhiri 

salam. Dalam sujud tilawah membaca bacaan sujud tila>wah. Adapun 

pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

Pertama, niat sujud tilawah. 

 

جِ سَُُّحً ِلله ذعَاَلَ  َٔ دَ انرِلّاَ ْٕ ْٚدُ سُجُ َٕ ََ 
Artinya 

“Saya niat sujud tilawah sunnah karena Allah swt.” 

Kedua, takbiratul ihram (membaca takbir).
82
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Ketiga, sujud satu kali. 

Bacaan yang disunnahkan ketika sujud adalah : 

ٙ نِهَّزِٖ خَهَقَ  ِٓ جْ َٔ عَ  ّسَجَذَ  ًْ شَقَّ سَ َٔ سَُِ  َّٕ صَ نِ  َّٔ ْٕ تصََشَُِ تحَِ ذِ  َّٔ َّٕ قُ فرَثََا سَكَ للهه  َّٔ  

ٍُ انخَا نِقِ  ٍَ أحَْسَ ْٛ  

Artinya :  

“Bersujud wajahku (diriku) kepada Zat yang telah menciptakan dan 

menggambarkannya, yang telah membuka pendengaran dan 

penglihatannya (untuk dapat mendengar dan melihat) dengan kekuasaan 

dan kekuatan-Nya. Maha suci Allah sebaik-baik pencipta”
83

 

Keempat, duduk setelah sujud dan salam. 

Kemudian  disunnatkan juga membaca : 

 َٔ صْسًا  ِٔ ا  َٓ ضَعْ عَُِّٙ تِ َٔ ُْذكََ أجَْشًا  ا عِ َٓ ىَّ اكْرةُْ نِٙ تِ ُٓ ُْذكََ رخُْشًاانَهَّ ا نِٙ عِ َٓ اعَهْ  

دَ  ُٔ ٍْ عَثْذِكَ داَ ا يِ َٓ ا ذقََثَّهْرَ ًَ ا يُِِّٙ كَ َٓ ذقَثََّهْ َٔ  

Artinya : 

“Ya Allah, karena sujud ini catatlah sebagai pahala di sisi-Mu, karena sujud 

ini hapuslah dosaku. Jadikanlah ia sebagai simpanan untukku di sisi-Mu dan 

terimalah ia seperti Engkau menerimanya dari hamba-Mu, Dawud”. 

 

2) Di dalam Shalat  

Rukun sujud tila>wah di dalam shalat ada 2 : 

b) Niat dalam hati. Apabila niatnya diucapkan, maka bisa membatalkan 

shalat. 

c) Sujud satu kali tanpa takbiratul ihram dan salam.
84

 

Hal-hal yang perlu diingat tentang sujud tila>wah dalam shalat : 
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a) Sunah membaca takbir ketika turun untuk sujud dan bangun dari 

sujud. 

b) Tidak disunnahkan mengangkat tangan. Maksudnya, makruh 

mengangkat tangan pada waktu akan sujud dan bangun dari sujud. 

c) Setelah sujud tila>wah tidak disunnahkan duduk istirahat. 

d) Setelah sujud wajib berdiri tegak kembali kemudian rukuk. 

e) Sebelum rukuk disunnahkan membaca ayat al-Qur‟an lagi.
85

 

Sujud tila>wah tidak boleh dilakukan kecuali pada bacaan yang 

diperintahkan melakukan sujud tilawah yaitu bacaan yang sudah dikenal dan lagi 

tidak diharamkan sujud di dalamnya dan juga tidak makruh sekalipun bacaan itu 

disunnatkan. Karena itulah sunnat sujud dikala mendengar bacaan orang kafir 

yang boleh membacanya seperti orang yang diharapkan islamnya, bacaan anak 

yang mumayiz, bacaaan orang yang berhadas kecil, bacaan orang yang shalat 

yang membaca ayat sajadah, bacaan malaikat dan jin, kecuali bacaan orang yang 

sedang tidur, orang yang junub, orang yang mabuk, orang yang lupa, bacaan 

burung, bacaan orang yang di dalam kakus, tidak disunnatkan sujud tila>wah 

karena mendengar bacaan mereka itu.
86

  

Sunnah sujud tila>wah bagi imam dan bagi orang yang shalat sendirian 

karena mendengar bacaan sendiri, namun imam atau orang yang shalat sendirian 

tidak boleh sujud karena mendengar bacaan orang lain, baik yang membaca tadi 

dalam keadaan shalat ataupun di luar shalat, karena jika ia sujud ketika mendengar 

bacaan orang lain maka batallah shalatnya, jika dilakukannya dengan sengaja dan 
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tahu haramnya. Terkecuali makmum hendaklah sujud kalau imamnya sujud 

sekalipun tidak mendengar bacaan imamnya, karena kalau makmum tidak 

melakukan sujud batallah shalatnya.
87

 

d) Jumlah dan Tempat Sujud Sajadah 

Posisi ayat-ayat sajadah dalam al-Qur‟an terdapat di 15 tempat, dan hal ini 

telah disebutkan dalam sebuah hadist marfu‟, hanya saja ia lemah. Dari Amr bin 

Ash bahwa Rasulullah saw. membacakan padanya 15 ayat sajadah yang terdapat 

di dalam al-Qur‟an, tiga di antaranya terdapatdi surah-surah yang pendek, dan 

dalam surah Al Hajj terdapat dua ayat sajadah. Di antara tempat-tempat tersebut 

ada 10 yang telah disepakati dan 4 posisi yang masih diperselisihkan, akan tetapi 

ada hadist shahih yang menetapkannya. Kemudian satu tempat lagi, namun tidak 

ada satu pun hadist marfu‟ yang menetapkannya hanya saja perbuatan sebagian 

sahabat yang sujud ketika membacanya, sehingga menjadi indikasi yang 

menguatkan pensyariatannya.
88

 

2) Tahapan Penggunaan Media Audio Visual  

Langkah-langkah rencana pelaksanaan pembelajaran Fiqhi pada materi 

Sujud Tila>wah dengan menggunakan media audio visual adalah sebagai berikut: 

a) Kegiatan Pendahuluan 

(1) Guru menyapa dan mengucap salam. 

(2) Guru menanyakan kabar siswa. 

(3) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
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(4) Guru memberikan motivasi, menjelaskan tujuan dan manfaat materi 

pembelajaran. 

b) Kegiatan Inti 

1) Mengamati 

(a) Peserta didik mengamati gambar orang bersujud yang disajikan 

melalui media powerpoint dan video 

(b) Peserta didik  mengomentari gambar dan video orang bersujud yang 

disajikan melalui media powerpoint dan video 

(c) Peserta didik  mengamati bacaan do‟a sujud tilawah yang 

ditampilkan guru melalui media powerpoint dan video 

(d) Peserta didik  menyimak penjelasan guru tentang sujud tila>wah. 

(e) Peserta didik  yang ditunjuk guru membaca ayat-ayat sajadah 

2) Menanya 

(a) Peserta didik  bertanya mengenai gambar orang bersujud yang 

disajikan melalui media powerpoint dan video 

(b) Peserta didik  bertanya mengenai penjelasan guru tentang sujud 

tila>wah. 

3) Mengeksperimen/Mengexplorasi 

(a) Peserta didik  dibagi menjadi kelompok kecil untuk mendiskusikan 

mengenai hikmah sujud tila>wah. 

4) Asosiasi 

(a) Peserta didik  melalui kelompoknya merumuskan hasil diskusi dan 

penggaliannya berkaitan dengan hikmah sujud tila>wah. 
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(b) Peserta didik  membuat kesimpulan berkaitan dengan hikmah sujud 

tila>wah. 

5) Komunikasi 

a. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi 

c) Kegiatan Penutup 

(1) Guru memberikan tugas kepada peserta didik  untuk mengerjakan soal-

soal yang diberikan. 

(2) Guru memberi penguatan, sekaligus mengajak para peserta didik  untuk 

merangkum dan menyimpulkan materi pembelajaran secara bersama-

sama. 

(3) Guru mengingatkan dan menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

(4) Guru menutup pelajaran dengan membaca salam dan membaca hamdalah. 

Adapun langkah-langkah menggunakan media audio visual dalam 

pelajaran Fiqhi antara lain: 

1) Merumuskan tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan audio visual. 

2) Persiapan guru dengan cara memilih dan menetapkan media mana yang 

akan dimanfaatkan guna mencapai tujuan. 

3) Persiapan kelas. Pada fase ini peserta didik dan kelas disiapkan sebelum 

pelajaran dengan media dimulai. Guru harus dapat memberikan aktifitas 

kepada mereka agar dapat menerima dan memberikan informasi, 

mengajukan pertanyaan, mengajukan pendapat, memberikan respon yang 
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nyata, melakukan penilaian, membuat kesimpulan dan memanfaatkan 

sumber belajar yang optimal. 

4) Langkah penyajian pelajaran dan memanfaatkan media. Media 

diperankan guru untuk membantu tugasnya menjelaskan bahan pelajaran.  

5) Langkah kegiatan belajar peserta didik. Peserta didik belajar dengan 

memanfaatkan media pengajaran dan mempraktekkannya sendiri oleh 

guru langsung baik di kelas maupun diluar kelas.  

6) Langkah evaluasi pelajaran. Pada langkah ini aktivitas belajar dievaluasi. 

Sampai sejauh mana tujuan pengajaran tercapai, sekaligus dapat dinilai 

apakah penggunaan media sebagai alat bantu dapat berpengaruh 

keberhasilan proses belajar mengajar.
89

   

 

b) Kerangka Konseptual Penelitian 

 Kerangka konseptual yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah alur 

pikir yang dijadikan pijakan atau acuan dalam memahami masalah yang diteliti. 

Kerangka ini merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun 

dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah 

dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara sistematis sehingga 

menghasilkan sintesa antar variabel yang diteliti. Untuk memperoleh gambaran 

yang jelas tentang arah penelitian ini, maka dapat gambarkan sebagai berikut: 
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D.   Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris melalui pengumpulan data.  

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut  

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunan media audio visual terhadap aktivitas 

belajar Fiqhi peserta didik.  

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap aktivitas 

belajar Fiqhi peserta didik. 

E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk :  

a. Mengetahui intensitas penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 

Fiqhi di MTs.N Pinrang.  

b. Mengetahui tingkat aktifitas belajar peserta didik dalam pembelajaran 

Fiqhi dengan menggunakan media audio visual di MTs.N Pinrang.  

c. Mengetahui pengaruh media audio visual terhadap aktivitas belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Fiqhi di MTs.N Pinrang.  

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut. 
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a. Kegunaan Teoritis 

Karya ilmiah ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan 

bacaan yang bermafaat sehingga dapat memberikan kontribusi untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya bagi guru serta dapat menjadi 

pedoman bagi peneliti selanjutnya. 

b. Kegunaan Praktis 

1. Bagi peneliti, dapat memberikan wawasan, pengalaman, dan bekal 

berharga bagi peneliti sebagai guru Fiqhi yang profesional, terutama 

dalam membuat media audio visual serta merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang dapat merubah aktivitas peserta didik ke yang lebih 

baik. 

2. Bagi guru, dapat memberikan informasi melalui media audio visual 

sehingga dapat dijadikan alternatif dalam memilih media pembelajaran 

yang tepat untuk merubah aktivitas peserta didik ke yang lebih baik. 

3. Bagi peserta didik, dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda 

sehingga mampu merubah aktivitasnya ke yang lebih baik. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi sekolah terutama di 

MTsN Pinrang. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan disini adalah jenis penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah pengukuran data kuantitatif dan statistik objektif 

melalui perhitungan ilmiah berasal dari sampel yang diminta untuk menjawab 

sejumlah pertanyaan tentang survei untuk menentukan frekuensi dan prosentase 

tanggapan mereka. Jenis penelitian ini adalah asosiatif kuantitatif. Dengan desain 

penelitian yaitu kuantitatif korelasional yang mengkaji hubungan dua variabel 

yakni :  

1. Variabel bebas (independen variabel), adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. 

Dalam penulisan ini, peneliti menjadikan media audio visual sebagai 

variabel bebas yang diberi simbol X. 

2. Variabel terikat (dependen variabel), adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian 

ini variabel terikat adalah aktivitas peserta yang diberi simbol Y 

 Adapun desain penelitian adalah sebagai berikut :  

 

 

 

 

Media Audio 

Visual 

( X ) 

Aktivitas Belajar 

Peserta Didik 

( Y ) 
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Keterangan :  

X = Penggunaan media audio visual 

Y = Aktivitas Belajar 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yaitu Juli dan Agustus tahun 

2019. Untuk memperoleh data dengan meminta izin kepada pihak sekolah yakni 

kepala sekolah, juga kepada unsur yang menjadi objek penelitian.   

2. Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di MTsN Pinrang, dengan mengambil data dari 

sekolah yaitu guru mata pelajaran Fiqhi dan peserta didik. Penentuan lokasi diatas 

dengan pertimbangan bahwa sekolah dan lokasi tersebut adalah mudah dijangkau 

penulis, sehingga memudahkan bagi penulis untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

3. Alasan Memilih Lokasi Penelitian 

 Peneliti memilih lokasi MTsN Pinrang sebagai lokasi penelitian dengan 

alasan bahwa MTsN merupakan salah satu sekolah favorit yang ada di Kabupaten 

Pinrang, yang jauh dari hiruk pikuk keramaian kota. Selain itu, peserta didik 

MTsN Pinrang sudah banyak menggunakan gadget dan teknologi terkini namun 

masih rendah aktivitas belajarnya sehingga peneliti merasa tertarik untuk 

mengetahui adakah pengaruh penggunaan media audio visual terhadap aktivitas 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqhi. 
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B. Paradigma Penelitian 

Paradigma adalah suatu cara pandang untuk memahami kompleksitas 

dunia nyata. Paradigma penelitian merupakan kerangka berpikir yang menjelaskan 

bagaimana cara pandang peneliti terhadap fakta kehidupan sosial dan perlakuan 

peneliti terhadap ilmu atau teori. Dengan paradigma penelitian menjelaskan 

bagaimana peneliti memahami suatu masalah, serta kriteria pengujian sebagai 

landasan untuk menjawab masalah penelitian. Paradigma konstruktivistik yang 

menjadi paradigma dalam penelitian ini. Dengan menggunakan media audio 

visual memberikan peluang kepada peserta didik untuk beraktivitas dalam 

membangun pemahaman mereka sendiri tentang pengetahuan yang dipelajarinya. 

Proses pembelajaran dengan cara yang bervariasi serta adanya aktivitas dengan 

menggunakan media audio visual membantu peserta didik untuk 

menginternalisasi, membentuk kembali atau mentransformasi informasi baru.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah keseluruhan individu yang merupakan sumber informasi 

data. Informasi mengenai sesuatu yang ada hubungannya dengan penelitian 

tentang data yang diperlukan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik MTsN Pinrang yang berjumlah 623 orang yang terbagi 26 

ruang belajar. 

 Populasi dalam penelitian ini ditentukan beberapa sifat dan karakteristik 

sebagai berikut :  
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3) Peserta penelitian adalah peserta didik kelas VIII MTs.N Pinrang 

4) Asumsi pemilihan peserta didik kelas VIII MTs. N Pinrang adalah :  

1) Peserta didik kelas VIII berada pada rentang usia 13-14 tahun dalam 

lingkup psikologi perkembangan individu pada tahap ini memasuki masa 

remaja. 

2) Peserta didik pada usia 13-14 tahun tersebut memiliki kecenderungan 

untuk menghabiskan waktu bersama teman sebayanya yang dapat 

mempengaruhi aktivitas belajarnya. 

3) Peserta didik kelas VIII membutuhkan media pembelajaran yang lebih 

menarik dalam penyesuaian aktivitas belajar yang berbeda untuk tetap 

mempertahankan prestasinya atau menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

5) Peserta didik cenderung banyak diam pada saat proses pembelajaran, 

kurang kreatif, diberikan tugas jarang sekali mengerjakannya tepat waktu, 

sering merasa gugup dalam pembelajaran, diberi catatan jarang menulis, 

dan jarang serius mendengarkan penjelasan guru di depan, mereka 

kebanyakan memilih bergurau, dan ngobrol bersama teman sebangkunya. 

 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik MTs N 

Pinrang yang berjumlah 623 orang yang terbagi 26 ruang belajar dengan rincian 

kelasnya sebagai berikut : 
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Tabel 3.1. Data Populasi Peserta Didik MTsN Pinrang 

Kelas Rombel Jumlah Peserta didik 

VII 10 250 

VIII 9 207 

IX 7 166 

Jumlah 26 623 

 Sumber : Tata Usaha MTsN Pinrang, 2019  

 

 

2. Sampel  

 Tehnik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah random 

sampling yaitu metode pengambilan sampel secara random atau acak. Dengan 

cara pengambilan sampel ini. Seluruh anggota populasi diasumsikan memiliki 

kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel penelitian.
90

 

 Tehnik dalam pengambilan sampel penelitian, terdapat banyak rumus yang 

bisa digunakan. Pada dasarnya penggunaan rumus-rumus penarikan sampel 

penelitian digunakan untuk mempermudah teknis penelitian. Adapun penelitian 

ini digunakan rumus Slovin yaitu :
91

  

   
 

       
 

Dimana :  

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

E = Batas toleransi kekeliruan (error toleransi) 
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Husen Umar, Metode Penelitian untuk Skrpsi dan Tesis Bisnis, Edisi Kedua (Jakarta; 

Raja Grafindo, 2014) h. 84. 

91
Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya, 2018) h. 295. 
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 Selanjutnya untuk menghitung berapa jumlah sampel yang diambil untuk 

masing-masing subpopulasi adalah tergantung pada jumlah sampel tiap 

subpopulasi. Diketahui bahwa populasi sebesar 623 terbagi atas 3 subpopulasi 

yang masing-masing ukurannya 250, 207, dan 166. Untuk mengambil sampel 

sebesar 124 maka harus sebanding dengan jumlah subpopulasinya, sehingga perlu 

dicari faktor pembanding dari sub populasi yang sering disebut sample fraction (f) 

dengan cara membandingkan jumlah elemen tiap subpopulasi dengan jumlah 

seluruh elemen populasi, sehingga didapat masing-masing sample fractionnya. 

Rumus yang digunakan adalah :  

n = 
 ∑ 

   
 

    ∑ 
   

 
 

Dimana :  

N = batas maksmimal simpangan yang diterima dalam estimasi  

D = 
  

 
 untuk mengestimasi mean µ 

Untuk menghitung fractionnya digunakan rumus :  

   
  

 
 

Hasil hitungannya untuk mendapatkan sampel dari tiap-tiap subpopulasi yaitu :  

Tabel 3.2. Data Sampel Peserta Didik MTsN Pinrang 

 

Subpopulasi 
Jumlah Peserta 

didik 
Nilai f 

Sampel 

Diambil 

VII 250 0,401 50 

VIII 207 0,332 41 

IX 166 0,266 33 

Jumlah 623  124 
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F. Instrumen Penelitian 

 Adapun instrumen yang digunakan penelitian kuantitatif yaitu sebagai 

berikut: 

3) Observasi  

 Lembar observasi merupakan lembar pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik. Observasi dalam penelitian ini dibuat langkah-langkah sebagai   

berikut:  

a. Menentukan tujuan pembuatan lembar observasi, yaitu untuk mendata 

berapa  banyak peserta didik di suatu kelas yang belajar, dan bagaimana 

kualitas aktivitas belajar peserta didik tersebut.  

b. Mengumpulkan referensi tentang aktivitas peserta didik yang sedang 

belajar 

c. Menyusun poin-poin kunci tentang aktivitas peserta didik yang sedang 

aktif  belajar. Misalnya, setelah diekstraksi, kajian pustaka atau kajian teori 

tentang aktivitas  belajar siswa. 

1) Menentukan desain atau layout lembar observasi penelitian, seperti daftar 

ceklis, skala rating (skala penilaian), daftar pertanyaan terbuka, laporan 

observasi (observation report).  

2) Merumuskan elemen-elemen lembar observasi penelitian,  

3) Menulis draft lembar observasi penelitian.   

4) Meminta bantuan rekan seprofesi untuk mengecek validitas instrumen 

(lembar observasi).  

5) Merevisi lembar observasi bila diperlukan.  
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2. Kuesioner 

 Kuesioner merupakan alat ukur untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

atau tidak variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dalam penelitian ini. 

Adapun instrument penelitian yang dipergunakan adalah metode angket yaitu 

pedoman angket yang berisi pertanyaan terkait dengan penelitian, dengan bentuk 

kuesioner tertutup, dalam artian telah tersedia jawaban dalam bentuk pilihan 

ganda. Angket diberikan untuk mengetahui variable-variabel yang akan diteliti 

yaitu variable tentang penggunaan media audio visual dan variabel tentang 

aktifitas belajar peserta didik pada MTsN Pinrang. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
92

 Pada 

penelitian ini dokumentasi digunakan berupa dokumen tentang profil sekolah dan 

foto-foto ketika penelitian berlangsung. Dokumentasi ini diperlukan untuk bukti 

bahwa penelitian telah dilakukan di MTsN Pinrang. Instrumen untuk dokumentasi 

adalah pengumpulan data-data berupa dokumen-dokumen yang terdapat pada 

MTsN Pinrang yang ada hubungannya dengan penelitian ini. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 Sehubungan dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui pengamatan 

(Observation), angket (Questionnaire), dan dokumentasi. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015),  h. 240. 
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1. Pengamatan (Observation) 

 Menurut S. Margono observasi diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatn secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Metode observasi sebagai alat pengumpul data, dapat dikatakan berfungsi ganda, 

sederhana, dan dapat dilakukan tanpa menghabiskan banyak biaya.
93

 Observasi 

dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung tentang fenomena yang 

terjadi. Pengamatan ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui aktivitas belajar 

peserta didik, observasi ini dilakukan di MTsN Pinrang. 

2. Angket (questionnaire) 

 Angket berupa pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun secara 

kronologis yang selanjutnya akan diberikan kepada responden/informan yang 

umumnya merupakan daftar pertanyaan lazimnya disebut kuesioner, dibuat 

dengan menyesuaikan responden ataupun dapat dibuat untuk umum dalam arti 

terbatas pula sesuai dengan pengambilan sampel.
94

  Angket dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh keterangan tentang pengaruh penggunaan media 

audio visual terhadap aktivitas belajar peserta didik. 

3. Dokumentasi 

Proses mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip, 

termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum, dan lain-lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian disebut teknik dokumenter. 
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2018), h. 60. 



67 

 

 

 

 Teknik ini berfungsi untuk menghimpun secara selektif bahan-bahan yang 

dipergunakan di dalam kerangka atau landasan teori, penyusunan hipotesis secara 

tajam.
95

 

 Observasi dilakukan oleh dua orang, yaitu seorang guru Fiqhi dan seorang 

rekan peneliti yang bertugas untuk menilai aktivitas belajar peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung, selain itu observer juga bertugas untuk 

mendokumentasikan dengan foto serta mencatat data tentang aktivitas belajar 

peserta didik sesuai dengan petunjuk pada lembar aktivitas belajar peserta didik. 

 

H. Teknik Analisa Data 

1. Data Conection  

 Instrumen penelitian adalah suatu proses yang dilakukan untuk 

mengungkap berbagai fenomena yang terjadi dengan menggunakan berbagai cara 

dan metode agar proses ini berjalan secara sisitematis dan lebih dapat 

dipertanggung jawabkan kevaliditasnya. Instrumen penelitian yang dipergunakan 

dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang berbentuk angka atau bilangan. 

2. Data Analisis 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan analisis data 

dengan angka-angka. Instrumen yang digunakan dalam metode penelitian jenis ini 

ialah menggunakan sisterm observasi, angket, atau menggunakan kuesinoer.  

Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis 

menggunakan teknik perhitungan matematika atau statistika. 
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Kegiatan analisis data mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan.  

a. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

audio visual terhadap aktivitas belajar peserta didik MTs.N Pinrang akan 

digunakan uji kesamaan dua rata-rata. 

Pasangan hipotesis 

H0 :  µ1  ≤ µ2 (nilai rata-rata aktivitas belajar peserta didik yang 

menggunakan audio visual kurang dari atau sama dengan nilai rata-rata 

aktivitas peserta didik yang menggunakan audio visual) 

H1 :  µ1  > µ2 (nilai rata-rata aktivitas belajar peserta didik yang 

menggunakan audio visual lebih besar daripada nilai rata-rata aktivitas 

peserta didik yang menggunakan audio visual) 

Rumus yang digunakan adalah uji t. Uji t ini digunakan apakah variabel 

independen berpengaruh secara signifikan atau tideak terhadap variabel dependen. 

Pengujian dilakukan menggunakan tingkat signifikasi 0,05 dan 2 sisi. Oleh karena 

dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan cara membandingkan ttabel denga nilai 

thitung sebagai berikut :  

Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak 

Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima 
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Untuk mengetahui harga t tabel, maka perhitungan didasarkan pada derajat 

keabsahan df=n-2 dengan taraf signifikasi 0,05 atau 5%. 

b. Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana adalah analisis untuk mengukur besarnya 

pengaruh antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen dan 

memprediksi dependen dengan menggunakan variabel independen.
96

 Hubungan 

antara variabel Y dan variabel X dapat linier atau bukan linier. 

I. Uji Validasi dan Reliabilitas dan Uji Normalitas Data 

Pengujian hipotesis tidak akan menghasilkan kesimpulan yang benar jika 

alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data tidak valid dan realiabel. 

Apakah setiap item benar-benar mampu mengungkap faktor yang akan diukur. 

Untuk mengetahui sejauh mana data penelitian dapat dipercaya, maka dilakukan 

tiap pengujian yaitu uji validitas, uji reliabilitas dan uji normalitas data. 

1. Uji Validaiditas 

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan 

pada kuesioner yang harus dibuang/diganti karena dianggap tidak relevan. 

Pengujiannya dilakukan secara statistik, yang dapat dilakukan dengan dukungan 

paket komputer SPSS. 

Langkah-langkah mengukur validitas adalah sebagai berikut :  

a. Melakukan uji coba kuesioner dengan meminta 30 peserta didik sebagai 

responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada. Dengan jumlah 
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minimal 30 peserta didik ini, disribusi skor (nilai) akan lebih mendekatai 

kurva normal.  

b. Tabel tabulasi jawaban disiapkan untuk sekedar ilustrasi, misalnya 

terdapat 20 pertanyaan yang diisi oleh 19 orang responden saja.  

2. Uji Reliabilitas Data 

Realibilitas adalah tingkat keterpercayaan hasil suatu pengukuran. 

Pengukuran yang memiliki reabilitas tinggi, yaitu pengukuran yang mampu 

memberikan hasil ukur yang terpercaya atau reliable. Reliabilitas merupakan salah 

satu ciri atau karakter utama instrumen pengukuran yang baik.  

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah penelitian yang dalam 

hal ini kuesioner dapat digunakan lebih sati kali, paling tidak oleh responden yang 

sama. Adapun rumus reabilitas yaitu: 

 

r n = [
 

   
[   

∑   

   
]] 

Keterangan : 

K = banyaknya butir pertanyaan 

a
2
b = Jumlah varians butir 

a
2
1 = Varians total 

 

Tabel 3.3. Hasil perhitungan reliabilitas diinterprensikan sebagai berikut : 

Interval Koefisien Interpretasi 

0,000 – 0,199 Sangat rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,800 – 0,999 Sangat tinggi 

 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi hasil pengukuran 

variabel. Uji reliabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian atau keakuratan 
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sebuah penelitian. Penelitian yang sudah dapat dipercaya atau reliabel akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai alpha cronbach 0,60. 

 Uji validitas dan reliabilitas ini didasarkan pada rumus r tabel dan taraf 

signifikan pada tabel ini adalah 0,05 atau 5% dengan jumlah sampel 124 

responden. Untuk penelitian ini diperoleh rtabel sebagai berikut :  

n – 2 = 124 – 2 = 122 

maka hasil rtabel : 

rtabel = 0,176 

 Uji ini dilakukan untuk mengetahui validitas butir-butir pertanyaan dari 

kuesioner. Pengujian ini dilakukan dengan teknik corrected item-total correlation. 

Jika rhitung > rtabel berarti butir pertanyaan dinyatakan valid dan sebaliknya jika 

rhitung < rtabel berarti pertanyaan tidak valid. 

 Uji ini pada SPSS dapat dilihat pada kolom corrected item-Total 

Correlation yang merupakan nilai rhitung untuk masing-masing pertanyaan. 

Apabila rhitungberada diatas rtabel berarti valid.
97

 Dengan demikian, jika rhitung  > 

0,176 berarti pernyataan tersebut valid dan jika rhitung < 0,176 berarti tidak valid.   

3. Uji Normalitas 

Uji noprmalitas untuk mengetahui apakah variabel dipenden, independen 

atau keduanya berdistribusi normal, mendekatai normal atau tidak. Model regresi 

yang baik hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal. Mendeteksi 

apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan 
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menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik. Jika data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi 

memenuhi asumis normalitas.
98

 

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat tingkat kenormalan data yang 

digunakan, apakah data berdistribusi normal atau tidak. Tingkat kenormalan data 

sangat penting, karena dengan data yang terdistribusi normal, maka data tersebut 

dianggap dapat mewakili populasi. 
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Grafindo Persada, 2014). h. 166. 



73 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 
1. Intensitas Penggunaan Media Audio Visual pada Pembelajaran Fiqhi  di 

MTsN  Pinrang. 
 
Pelaksanaan pembelajaran Fiqhi  di MTsN  Pinrang  sebagai langkah awal 

pendidik sudah menyiapkan perencanaan pembelajaran dengan membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang bertujuan untuk mengarahkan 

pembelajaran agar lebih terfokus pada pencapaian tujuan pembelajaran dan 

berjalan lebih sistematis. 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran mempunyai arti yang 

cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang 

disampaikan dapat dibantu dengan menggunakan media pembelajaran sebagai 

media perantara. Kerumitan bahan yang disampaikan kepada peserta didik dapat 

disederhanakan  dengan bantuan penggunaan media pembelajaran dalam hal ini 

media audio visual pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran pada tahap 

yang sederhana yang digunakan adalah papan tulis, bagan, objek nyata, dan 

model-model yang sederhana. Pada tahapan media audio visual  digunakan slide, 

film proyeksi, peralatan elektronik yang sederhana untuk pengajaran, dan 

peralatan proyeksi (LCD).  

Berdasarkan observasi, media pada pembelajaran Fiqhi  yang sering 

digunakan guru di MTsN  Pinrang  media pembelajaran berupa media cetak 

seperti buku teks Fiqhi MTs  kelas VIII, Fiqhi berdasarkan standar isi MTs  Tahun 
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2013, LKS, dan buku lainnya yang relevan dengan materi pembelajaran Fiqhi, 

Buku cetak tersebut yang digunakan oleh guru sebagai buku pegangan satu-

satunya untuk mengajar di MTsN Pinrang yang sesuai dengan kurikulum. 

sedangkan penggunaan media audio visual juga masih dilakukan. 

Berdasarkan sebaran angket yang dibagikan kepada peserta didik, 

menunjukkan adanya sikap yang beragam tentang penggunaan media audio visual  

terhadap pembalajaran Fiqhi peserta didik  di MTsN  Pinrang. Angket penelitian 

juga berupaya mencari kesesuaian antara teori dan proses implementasi 

penggunaan media audio visual  dalam usaha peningkatan aktivitas belajar peserta 

didik.  

Teknik analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui 

gambaran umum data, cara penyajian data, dan cara meringkas data hasil 

perhitungan sesuai dengan tujuan penelitian dan untuk mengetahui gambaran 

umum variabel. Penyajian data dimaksudkan untuk mendeskripsikan penggunaan 

tabel distribusi frekuensi. 

Analisis deskriptif dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media audio visual  yang dilakukan pendidik yang meliputi 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi dari 

proses pembelajaran terhadap aktivitas belajar peserta didik di MTs Pinrang. 

Nilai-nilai yang disajikan diolah dari data mentah dengan menggunakan metode 

statistik deskriptif menggunakan bantuan perangkat lunak dengan software SPSS 

for Windows. 
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Penggunaan media audio visual  pada pembelajaran Fiqhi  sebagai variabel 

independen dikembangkan menjadi beberapa sub variabel, hal ini dilakukan guna 

mencari pendekatan yang akurat dalam menggambarkan pengembangan strategi 

pembelajaran sebagai hal yang mengacu pada proses pendidikan dan 

pembelajaran yang akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik.  

Berdasarkan hasil angket yang telah dianalisis validitas dan reabilitasnya 

dengan menunjukkan “valid” yang telah penulis sebarkan kepada peserta didik 

maka dapat digambarkan tentang pelaksanaan penggunaan media audio visual. 

Sepuluh pertanyaan dalam angket yang disebar menurut penulis telah representatif 

dan dapat mewakili deskripsi pelaksanaan penggunaan media audio visual  pada 

pembelajaran Fiqhi  di MTsN  Pinrang. 

Berdasarkan data hasil angket variabel penggunaan media audio visual 

pembelajaran Fiqhi  di MTsN  Pinrang (variabel X), Hasil penelitian menujukkan 

bahwa skor variabel  X berada antara 29 sampai dengan 38, rata-rata (mean) 

sebesar 32,62, median 33,00, modus 33, varians 2,042 dan standar deviasi 1,429. 

dapat dilihat pada rangkuman hasil statistik sebagai berikut: 
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Tabel 4.1. Statistik penggunaan media audio visual  (variabel X) 

Statistics 

Pengunaan media audio visual 

N Valid 124 

Missing 0 

Mean 32,62 

Std. Error of Mean ,128 

Median 33,00 

Mode 33 

Std. Deviation 1,429 

Variance 2,042 

Skewness ,270 

Std. Error of Skewness ,217 

Kurtosis ,787 

Std. Error of Kurtosis ,431 

Range 9 

Minimum 29 

Maximum 38 

Sum 4045 

 

Sedangkan distribusi frekuensi skor variabel penggunaan media audio 

visual, selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2. Distribusi frekuensi penggunaan media audio visual (variabel X) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 29 1 ,8 ,8 ,8 

30 7 5,6 5,6 6,5 

31 18 14,5 14,5 21,0 

32 31 25,0 25,0 46,0 

33 37 29,8 29,8 75,8 

34 18 14,5 14,5 90,3 

35 11 8,9 8,9 99,2 

38 1 ,8 ,8 100,0 

Total 124 100,0 100,0  
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Sedangkan digaram histogram pada variabel x dapat dilihat pada gambar 4.1 

berikut ini: 

 

 
 

Gambar 4.1. Diagram histogram variabel x 

Tabel  statistik di atas menunjukkan bahwa 10 butir pertanyaan angket 

yang disebar ke 124 responden di MTsN Pinrang, tentang penggunaan media 

audio visual dalam pembelajaran Fiqhi. Penentuan skor penggunaan media audio 

visual dilakukan dengan menggunakan kriteria bentuk persentase sebagi berikut: 

90% - 100% kategori sangat tinggi 

80% - 89% kategori tinggi 

70% - 79% kategori sedang  

60% - 69% kategori rendah  

50% - 59% kategori sangat rendah 
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Skor total variabel penggunaan media audio visual di MTsN yang 

diperoleh dari hasil penelitian adalah 4045, skor teoritik tertinggi variabel ini 

setiap responden adalah 10 x 4 = 40, karena jumlah responden 124 orang, maka 

skor kriterium adalah 40 x 124 = 4960. Sehingga,  penggunaan media audio visual 

pada pembelajaran Fiqhi di MTsN  adalah  4045 : 4960 = 0,8155 atau 81,55 

persen dari kriterium yang ditetapkan. Jadi dapat disimpullkan bahwa penggunaan 

media audio visual di MTsN  pada pembelajaran Fiqhi termasuk kategori tinggi. 

 Tabel 4. 3. Hasil Hitung Angket Variabel X  

No Instrumen Variabel X S SR JR TP 

1 Guru meminta peserta didik mengamati gambar 

orang bersujud yang disajikan melalui media audio 

visual 

53 71 0 0 

2 Guru meminta peserta didik mengomentari gambar 

orang bersujud yang ditampilkan melalui media 

audio visual 
39 85 0 0 

3 Guru meminta peserta didik mengamati bacaan do‟a 

sujud tilawah yang disajikan melalui media audio 

visual 

41 79 4 0 

4 Guru meminta peserta didik menyimak penjelasan 

guru tentang sujud tilawah yang disajikan melalui 

media audio visual. 

40 84 0 0 

5 Guru menunjuk peserta didik untuk membaca ayat-

ayat sajadah yang disajikan melalui media audio 

visual 

44 80 0 0 

6 Guru meminta peserta didik 

bertanya mengenai gambar, orang bersujud yang 

disajikan melalui media audio visual 
25 98 0 0 

7 Guru meminta peserta didik bertanya 

mengenai penjelasan guru tentang sujud tilawah 

yang disajikan melalui media audio visual 
17 107 0 0 

8 Guru membagi peserta didik menjadi kelompok 

kecil untuk mendiskusikan mengenai hikmah sujud 

tilawah yang disajikan melalui media audio visual 

34 79 11 0 

9 Guru meminta setiap kelompok merumuskan hasil 

diskusi berkaitan dengan hikmah sujud tilawah yang 

disajikan melalui media audio visual 

16 105 3 0 

10 Guru meminta peserta didik menyampaikan hasil 

diskusinya yang berkaitan dengan hikmah sujud 

tilawah yang disajikan melalui media audio visual 
36 86 2 0 
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Selanjutnya uji validitas dan realibilitas instrumen, selengkap dapat dilihat 

pada uraian berikut ini: 

a. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

keshahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau shahih mempunyai 

validitas yang tinggi. Sebuah instrmen dikatakan valid apabila mampu mengukur 

apa yang diinginkan.  Kriteria pengujian validitas, apabila R hitung  > R tabel maka 

instrumen valid, dan apabila R hitung  <  R tabel maka instrumen tidak valid.  

Dalam hal ini peneliti menggunakan aplikasi program SPSS versi 22. 

Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel. 4. 4. Uji validitas variabel X 

No. item R hitung R tabel Keterangan 

x1 0,450 0,176 valid 

x2 0,343 0,176 valid 

x3 0,221 0,176 valid 

x4 0235 0,176 valid 

x5 0,308 0,176 valid 

x6 0,274 0,176 valid 

x7 0,454 0,176 valid 

x8 0,368 0,176 valid 

x9 0,360 0,176 valid 

x10 0,505 0,176 valid 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa instrumen yang valid 

sebanyak 10 item.   

b. Uji realibilitas 

 

Reliabilitas menunjukkan arti bahwa suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 

tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, dan dapat diandalkan. Uji 
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reliabilitas adalah jika nilai alpha (Rhitung) lebih besar dari nilai Rtabel maka item-

item instrumen  dinyatakan reliabel dan konsisten, sebaliknya jika nilai alpha 

(Rhitung) lebih kecil dari Rtabel maka item-item instrumen  dinyatakan tidak reliabel 

atau tidak konsisten.  

Analisis reliabilitas menggunakan pengujian reliabilitas internal dengan 

rumus Spearmen-Brown dan Guttman (Spilt-Half Method) yang perhitungannya 

dilakukan menggunakan software SPSS for windows. Untuk mengetahui tinggi 

rendahnya reliabilitas (r) menggunakan kriteria berikut: 

Nilai di atas 1,00 : sempurna 

Nilai (0,81-1,00) : tinggi sekali 

Nilai (0,61-0,80) : tinggi 

Nilai (0,41-0,60) : sedang 

Nilai (0,21-0,40) : rendah 

Nilai (0,00-0,20) : rendah sekali. 

 

Reliabilitas yang diajukan adalah nilai di atas 0,5 (nilainya antara sedang 

dan tinggi) sehingga instrumen yang diajukan sebagai kuesioner disebut baik dan 

handal. 

Hasil uji realibilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 5. Statistik Realibilitas 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,566 

N of Items 5
a
 

Part 2 Value ,756 

N of Items 5
b
 

Total N of Items 10 
Correlation Between Forms ,632 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,714 

Unequal Length ,714 
Guttman Split-Half Coefficient ,724 

a. The items are: x1, x2, x3, x4, x5. 
b. The items are: x6, x7, x8, x9, x10 
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Berdasarkan uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi program 

SPSS for Windows version 22,  diperoleh nilai alpha (Rhitung) sebesar 0,724 lebih 

besar dari Rtabel = 0,176. Dan berada pada nilai, 0,61-0,80, pada kategori Tinggi. 

Maka dapat dinyatakan item-item instrumen variabel x dinyatakan reliabel dan 

konsisten.  

Berdasarkan hasil observasi Hasil observasi pada variabel penggunaan 

media audio visual dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6.  Penggunaan Media Audio Visual  

Aspek yang diamati pada guru Ya Tidak  

1. Guru meminta peserta didik mengamati gambar orang 

bersujud yang disajikan melalui media audio visual 
√ 

 

2. Guru meminta peserta didik mengomentari gambar 

orang bersujud yang ditampilkan melalui media audio 

visual 

√ 

 

3. Guru meminta peserta didik mengamati bacaan do‟a 

sujud tilawah yang disajikan melalui media audio 

visual 

√ 

 

4. Guru meminta peserta didik menyimak penjelasan 

guru tentang sujud tilawah yang disajikan melalui 

media audio visual. 

√ 

 

5. Guru menunjuk peserta didik untuk membaca ayat-

ayat sajadah yang disajikan melalui media audio 

visual 

√ 

 

6. Guru meminta peserta didik 

bertanya mengenai gambar, orang bersujud yang 

disajikan melalui media audio visual 

√ 

 

7. Guru meminta peserta didik bertanya 

mengenai penjelasan guru tentang sujud tilawah yang 

disajikan melalui media audio visual 

√ 

 

8. Guru membagi peserta didik menjadi kelompok kecil 

untuk mendiskusikan mengenai hikmah sujud tilawah 

yang disajikan melalui media audio visual 

 

 

√ 
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Aspek yang diamati pada guru Ya Tidak  

9. Guru meminta setiap kelompok merumuskan hasil 

diskusi berkaitan dengan hikmah sujud tilawah yang 

disajikan melalui media audio visual 

√ 

 

10. Guru meminta peserta didik menyampaikan hasil 

diskusinya yang berkaitan dengan hikmah sujud 

tilawah yang disajikan melalui media audio visual 

√ 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa pada item aspek yang 

diamati pada guru. Pada proses pembelajaran pada item guru meminta peserta 

didik mengamati gambar orang bersujud yang disajikan melalui media audio 

visual, dan guru meminta peserta didik mengomentari gambar orang bersujud 

yang ditampilkan melalui media audio visual terlihat bahwa peserta didik 

mengamati gambar orang bersujud yang disajikan melalui media audio visual dan 

peserta didik mengomentari gambar orang bersujud yang ditampilkan melalui 

media audio visual. 

Begitu juga pada item, guru meminta peserta didik mengamati bacaan do‟a 

sujud tilawah yang disajikan melalui media audio visual,  guru meminta peserta 

didik menyimak penjelasan guru tentang sujud tilawah yang disajikan melalui 

media audio visual, berdasarkan pengamatan observer terlihat bahwa peserta didik 

mengamati bacaan do‟a sujud tilawah yang disajikan melalui media audio visual, 

dan peserta didik menyimak penjelasan guru tentang sujud tilawah yang disajikan 

melalui media audio visual. 

Kemudian pada item guru menunjuk peserta didik untuk membaca ayat-

ayat sajadah yang disajikan melalui media audio visual, guru meminta peserta 

didik bertanya mengenai gambar, orang bersujud yang disajikan melalui media 

audio visual, guru meminta peserta didik bertanya mengenai penjelasan guru 
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tentang sujud tilawah yang disajikan melalui media audio visual. Berdasarkan 

pengamatan observer bahwa peserta didik untuk membaca ayat-ayat sajadah yang 

disajikan melalui media audio visual, dan kemudian peserta didik 

bertanya mengenai gambar, orang bersujud yang disajikan melalui media audio 

visual, dan selanjutya peserta didik bertanya mengenai penjelasan guru tentang 

sujud tilawah yang disajikan melalui media audio visual, 

Proses pembelajaran ini juga, guru membagi peserta didik menjadi 

kelompok kecil untuk mendiskusikan mengenai hikmah sujud tilawah yang 

disajikan melalui media audio visual, dan guru meminta setiap kelompok 

merumuskan hasil diskusi berkaitan dengan hikmah sujud tilawah yang disajikan 

melalui media audio visual, serta guru meminta peserta didik menyampaikan hasil 

diskusinya yang berkaitan dengan hikmah sujud tilawah yang disajikan melalui 

media audio visual. Berdasarkan pengamatan hasil observasi peserta didik dibagi 

menjadi kelompok kecil untuk mendiskusikan mengenai hikmah sujud tilawah 

yang disajikan melalui media audio visual, dan kemudian setiap kelompok 

merumuskan hasil diskusi berkaitan dengan hikmah sujud tilawah yang disajikan 

melalui media audio visual, serta selanjutnya peserta didik menyampaikan hasil 

diskusinya yang berkaitan dengan hikmah sujud tilawah yang disajikan melalui 

media audio visual. 

Berdasarkan observasi, dalam mengetahui bagaimana penggunaan media 

audio visual dalam meningkatkan aktivitas peserta didik.  Indikator pemahaman 

peserta didik dapat dikatakan jika peserta didik dapat menyebutkan, membedakan, 

memberi contoh gerakan serta mampu mempraktekkan gerakan sujud tilawah  
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dengan baik dan berurutan maka peserta didik dikatakan mampu memahami 

tentang sujud tilawah.  

 
2. Tingkat Aktivitas Belajar Peserta didik pada mata pelajaran Fiqhi  

 
Aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran Fiqhi di MTsN Pinrang 

sebagai variabel dependen dikembangkan menjadi beberapa sub variabel, hal ini 

dilakukan guna mencari pendekatan yang akurat dalam menggambarkan aktivitas 

belajar peserta didik  sebagai hal yang mengacu pada proses pendidikan dan 

pembelajaran yang akan mempengaruhi motivasi belajar peserta didik.  

Berdasarkan hasil angket yang telah dianalisis validitas dan reabilitasnya 

dengan menunjukkan “valid” yang telah penulis sebarkan kepada peserta didik 

maka dapat digambarkan tentang aktivitas belajar peserta didik  pada 

pembelajaran Fiqhi. Sepuluh pertanyaan dalam angket yang disebar menurut 

penulis telah representatif dan dapat mewakili deskripsi aktivitas belajar peserta 

didik  pada pembelajaran Fiqhi  di MTsN  Pinrang. 

Berdasarkan data hasil angket variabel aktivitas belajar peserta didik di 

MTsN  Pinrang (variabel Y), Hasil penelitian menujukkan bahwa skor variabel  Y 

berada antara 24 sampai dengan 34, rata-rata (mean) sebesar 29,74, median 29,85, 

modus 30, varians 3,526 dan standar deviasi 1,878.dapat dilihat pada rangkuman 

hasil statistik sebagai berikut: 
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Tabel 4.7. Statistik aktivitas belajar (variabel Y) 

Statistics 

Aktivitas Belajar   

N Valid 124 

Missing 0 

Mean 29,74 

Std. Error of Mean ,169 

Median 29,85
a
 

Mode 30 

Std. Deviation 1,878 

Variance 3,526 

Skewness -,165 

Std. Error of Skewness ,217 

Kurtosis ,154 

Std. Error of Kurtosis ,431 

Range 10 

Minimum 24 

Maximum 34 

Sum 3688 

a. Calculated from grouped data. 

 

Sedangkan distribusi frekuensi skor variabel aktivitas belajar, 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini: 

Tabel 4.8. Distribusi frekuensi aktivitas belajar (variabel Y) 

Aktivitas Belajar 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 24 1 ,8 ,8 ,8 

25 1 ,8 ,8 1,6 

26 2 1,6 1,6 3,2 

27 10 8,1 8,1 11,3 

28 20 16,1 16,1 27,4 

29 17 13,7 13,7 41,1 

30 29 23,4 23,4 64,5 

31 24 19,4 19,4 83,9 

32 14 11,3 11,3 95,2 

33 2 1,6 1,6 96,8 

34 4 3,2 3,2 100,0 

Total 124 100,0 100,0  
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Sedangkan diagram histogram pada variabel Y dapat dilihat pada gambar 4.2 

berikut ini: 

 
 

Gambar 4.2. Diagram histogram variabel Y 

Berdasarkan tabel  statistik di atas menunjukkan bahwa 9 butir pertanyaan 

angket yang disebar ke 124 responden di MTsN Pinrang, tentang aktivitas belajar 

peserta didik dalam pembelajaran Fiqhi. Penentuan skor aktivitas belajar peserta 

didik dilakukan dengan menggunakan kriteria bentuk persentase sebagi berikut: 

90% - 100% kategori sangat tinggi 

80% - 89% kategori tinggi 

70% - 79% kategori sedang  

60% - 69% kategori rendah  

50% - 59% kategori sangat rendah 

Skor total variabel aktivitas belajar peserta didik di MTsN yang diperoleh 

dari hasil penelitian adalah 3688, skor teoritik tertinggi variabel ini setiap 
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responden adalah 9 x 4 = 36, karena jumlah responden 124 orang, maka skor 

kriterium adalah 36 x 124 = 4464. Sehingga aktivitas belajar peserta didik pada 

pembelajaran Fiqhi di MTsN  adalah  3688 : 4464 = 0,8262 atau 82,62 persen dari 

kriterium yang ditetapkan. Jadi dapat disimpullkan bahwa aktivitas belajar peserta 

didik di MTsN  pada pembelajaran Fiqhi termasuk kategori tinggi. 

 

 Tabel 4. 9. Hasil Hitung Angket Variabel Y  

No Instrumen Variabel Y S SR JR TP 

1 Peserta didik mengamati gambar orang bersujud 

yang disajikan melalui media audio visual 
58 65 1 0 

2 Peserta didik  mengomentari gambar orang 

bersujud yang disajikan melalui media audio 

visual 

44 75 5 0 

3 Peserta didik  mengamati bacaan do‟a sujud 

tilawah yang disajikan melalui media audio 

visual 

43 75 6 0 

4 Peserta didik  menyimak penjelasan guru 

tentang sujud tilawah yang disajikan melalui 

media audio visual. 

52 66 6 0 

5 Peserta didik  bertanya mengenai gambar, orang 

bersujud yang disajikan melalui media audio 

visual 

38 84 2 0 

6 Peserta didik  bertanya mengenai penjelasan 

guru tentang sujud tilawah yang disajikan 

melalui media audio visual. 

54 60 10 0 

7 Peserta didik  dibagi menjadi kelompok kecil 

untuk mendiskusikan mengenai hikmah sujud 

tilawah yang disajikan melalui media audio 

visual 

35 76 13 0 

8 Peserta didik  melalui kelompoknya 

merumuskan hasil diskusinya yang  berkaitan 

dengan hikmah sujud tilawah yang telah 

disajikan melalui media audio visual 

25 95 4 0 

9 Peserta didik  melalui kelompoknya 

menyampaikan hasil diskusinya yang berkaitan 

dengan hikmah sujud tilawah yang telah 

disajikan melalui media audio visual 

40 82 2 0 
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Selanjutnya uji validitas dan realibilitas instrumen, selengkap dapat dilihat 

pada uraian berikut ini: 

a. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

keshahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau shahih mempunyai 

validitas yang tinggi. Sebuah instrmen dikatakan valid apabila mampu mengukur 

apa yang diinginkan.  Kriteria pengujian validitas, apabila R hitung  > R tabel maka 

instrumen valid, dan apabila R hitung  > R tabel maka instrumen tidak valid.  

Peneliti menggunakan aplikasi program SPSS versi 22. Hasil uji validitas 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel. 4. 10. Uji validitas variabel Y 

No. item R hitung R tabel Keterangan 

y1 0,273 0,176 valid 

y2 0,412 0,176 valid 

y3 0,323 0,176 valid 

y4 0277 0,176 valid 

y5 0,169 0,176 Tidak valid 

y6 0,327 0,176 valid 

y7 0,284 0,176 valid 

y8 0,183 0,176 valid 

y9 0,264 0,176 valid 

y10 0,402 0,176 valid 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa instrumen yang valid 

sebanyak 9  item dan 1 item yang tidak valid dan selanjutnya dibuang.   

b. Uji realibilitas 

 

Reliabilitas menunjukkan arti bahwa suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 

tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, dan dapat diandalkan. Uji 
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reliabilitas adalah jika nilai alpha (Rhitung) lebih besar dari nilai Rtabel maka item-

item instrumen  dinyatakan reliabel dan konsisten, sebaliknya jika nilai alpha 

(Rhitung) lebih kecil dari Rtabel maka item-item instrumen  dinyatakan tidak reliabel 

atau tidak konsisten.  

Analisis reliabilitas menggunakan pengujian reliabilitas internal dengan 

rumus Spearmen-Brown dan Guttman (Spilt-Half Method) yang perhitungannya 

dilakukan menggunakan software SPSS for windows. Untuk mengetahui tinggi 

rendahnya reliabilitas (r) menggunakan kriteria berikut: 

Nilai di atas 1,00 : sempurna 

Nilai (0,81-1,00) : tinggi sekali 

Nilai (0,61-0,80) : tinggi 

Nilai (0,41-0,60) : sedang 

Nilai (0,21-0,40) : rendah 

Nilai (0,00-0,20) : rendah sekali. 

 

Reliabilitas yang diajukan adalah nilai di atas 0,5 (nilainya antara sedang 

dan tinggi) sehingga instrumen yang diajukan sebagai kuesioner disebut baik dan 

handal. 

Hasil uji realibilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 11. Statistik Realibilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,493 

N of Items 5
a
 

Part 2 Value ,396 

N of Items 4
b
 

Total N of Items 9 
Correlation Between Forms ,476 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,441 

Unequal Length ,142 
Guttman Split-Half Coefficient ,541 

a. The items are: y1, y2, y3, y4, y5. 
b. The items are: y5, y6, y7, y8, y9. 
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Berdasarkan uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi program 

SPSS for Windows version 22,  diperoleh nilai alpha (Rhitung) sebesar 0,541 lebih 

besar dari Rtabel = 0,176. Dan berada pada nilai, 0,41-0,60, pada kategori sedang. 

Maka dapat dinyatakan item-item instrumen variabel Y dinyatakan reliabel dan 

konsisten.  

Hasil observasi pada variabel aktivitas belajar peserta didik dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.12. Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Aspek yang diamati pada peserta didik Ya Tidak  

1. Peserta didik mengamati gambar orang bersujud 

yang disajikan melalui media audio visual √ 
 

2. Peserta didik  mengomentari gambar orang bersujud 

yang disajikan melalui media audio visual √ 
 

3. Peserta didik  mengamati bacaan do‟a sujud tilawah 

yang disajikan melalui media audio visual √ 
 

4. Peserta didik  menyimak penjelasan guru tentang 

sujud tilawah yang disajikan melalui media audio 

visual. 
√ 

 

5. Peserta didik  bertanya mengenai gambar, orang 

bersujud yang disajikan melalui media audio visual √ 
 

6. Peserta didik  bertanya mengenai penjelasan guru 

tentang sujud tilawah yang disajikan melalui media 

audio visual. 
√ 

 

7. Peserta didik  dibagi menjadi kelompok kecil untuk 

mendiskusikan mengenai hikmah sujud tilawah 

yang disajikan melalui media audio visual 

√ 

 

8. Peserta didik  melalui kelompoknya merumuskan 

hasil diskusinya yang  berkaitan dengan 

hikmah sujud tilawah yang telah disajikan melalui 

media audio visual 

√ 

 

9. Peserta didik  melalui kelompoknya menyampaikan 

hasil diskusinya yang berkaitan dengan hikmah sujud 

tilawah yang telah disajikan melalui media audio 

visual 

√ 
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Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa pada item aspek yang 

diamati pada peserta didik. Pada proses pembelajaran pada item peserta 

didik mengamati gambar orang bersujud yang disajikan melalui media audio 

visual, peserta didik  mengomentari gambar orang bersujud yang disajikan melalui 

media audio visual, peserta didik  mengamati bacaan do‟a sujud tilawah yang 

disajikan melalui media audio visual, peserta didik  menyimak penjelasan guru 

tentang sujud tilawah yang disajikan melalui media audio visual, peserta 

didik  yang ditunjuk guru membaca ayat-ayat sajadah yang disajikan melalui 

media audio visual, peserta didik  yang ditunjuk guru membaca ayat-ayat sajadah 

yang disajikan melalui media audio visual. 

Peserta didik  bertanya mengenai gambar, orang bersujud yang disajikan 

melalui media audio visual, peserta didik bertanya mengenai penjelasan guru 

tentang sujud tilawah yang disajikan melalui media audio visual, peserta 

didik dibagi menjadi kelompok kecil untuk mendiskusikan mengenai hikmah 

sujud tilawah yang disajikan melalui media audio visual, peserta didik  melalui 

kelompoknya merumuskan hasil diskusinya yang  berkaitan dengan hikmah sujud 

tilawah yang telah disajikan melalui media audio visual,  dan peserta 

didik  melalui kelompoknya menyampaikan hasil diskusinya yang berkaitan 

dengan hikmah sujud tilawah yang telah disajikan melalui media audio visual. 

 
3. Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual terhadap Aktivitas  

Belajar Peserta Didik pada Pelajaran Fiqhi  di MTsN  Pinrang. 
 

Sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis 

agar kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang dari kebenaran yang seharusnya.  
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a. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal, dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1) Merumuskan hipotesis pengujian normalitas data adalah sebagai 

berikut:  

H0: data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1: data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.  

2) Menguji normalitas data dengan menggunakan SPSS for windows 

version 22. 

3) Melihat nilai signifikansi dengan menggunakan taraf signifikansi 5 % 

(α= 0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:  

a) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima.  

b) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak. 

 

Hasil uji normalitas data dengan menggunakan SPSS for windows version 

22, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.13. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 124 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,74500676 

Most Extreme Differences Absolute ,132 

Positive ,132 

Negative -,025 

Test Statistic ,132 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,143
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 



93 

 

 

 

Berdasarkan tabel uji normalitas di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi 

0,143 > 0,05, sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa data yang diuji 

berdistribusi normal.  

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas data digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya 

data sampel yang diambil dari populasi yang sama. Untuk menganalisis 

homogenitas data, digunakan SPSS for windows version 22, dengan langkah-

langkah sebagai berikut:  

1) Merumuskan hipotesis pengujian homogenitas data sebagai berikut:  

H0: data sampel berasal dari populasi yang mempunyai varians yang 

sama atau homogen.  

H1: data sampel berasal dari populasi yang mempunyai varians tidak 

sama atau tidak homogen.  

2) Menghitung uji homogenitas data.  

3) Melihat nilai signifikansi dengan menggunakan taraf signifikansi 5 % 

(α= 0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima.  

b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak 

 

Hasil uji homogenitas data dengan menggunakan SPSS for windows 

version 22, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.14. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3,012 5 116 ,045 
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Berdasarkan tabel uji homogenitas di atas, diperoleh nilai signifikansi 

0,045 > 0,05 maka Ho diterima, artinya variabel aktivitas belajar peserta didik (y) 

berdasarkan variabel penggunaan media audio visual (x), artinya data variabel 

aktivitas belajar peserta didik (y)  berdasarkan variabel penggunaan media audio 

visual (x) mempunyai varian yang sama atau homogen. 

c. Uji Linieritas 

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah hubungan masing-

masing variabel bebas yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan linear atau 

tidak tetap terhadap variabel terikat. Dasar yang digunakan dalam pengambilan 

keputusan Uji linieritas dapat dilakukan dengan dua cara: 

1) Melihat nilai signifikansi pada out put SPSS: jika nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 maka terdapat hubungan linieritas secara signifikan. antara 

variabel prediktor (x) dengan variabel kriterium (y). Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka kesimpulannya adalah tidak 

terdapat hubungan linier. 

2) Dengan melihat nilai Fhitung dan Ftabel: Jika nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel 

maka kesimpulannya adalah terdapat hubungan linier secara signifikan 

variabel prediktor (x) dengan variabel kriterium (y). Sebaliknya jika nilai 

Fhitung lebih besar dari Ftabel maka kesimpulannya tidak terdapat hubungan 

linier. 

Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 



95 

 

 

 

Tabel. 4.15. Uji Linieritas 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Aktivitas Belajar 

Peserta Didik * 

Penggunaan 

Media Audio 

Visual 

Between 

Groups 

(Combined) 241,857 7 75,371 2,649 ,000 

Linearity 171,466 1 171,466 41,169 ,000 

Deviation from 

Linearity 
26,391 6 2,013 1,405 ,126 

Within Groups 182,112 116 8,455   

Total 423,969 123    

 

Berdasarkan tabel  di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,126 > 0,05 artinya 

terdapat hubungan yang linier  antara variabel penggunaan media audio visual (x) 

dengan variabel aktivitas belajar peserta didik pada  pembelajaran Fiqhi (y). Fhitung 

= 1,405 lebih kecil dari Ftabel= 3,92 maka kesimpulannya adalah terdapat 

hubungan linier secara signifikan variabel prediktor (x) dengan variabel kriterium 

(y). 

B. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio 

visual terhadap aktivitas belajar peserta didik pada pelajaran Fiqhi di MTsN 

Pinrang.  Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotesis berdasarkan data 

yang diperoleh dari sampel penelitian. Teknik statistik yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual (variabel x) terhadap 

aktivitas belajar peserta didik (variabel y) di MTsN Pinrang adalah dengan 

mengunakan analisis korelasi dan regresi linier. Analisis korelasi bertujuan 

memprediksi besar hubungan variabel tergantung (dependen) dengan 
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menggunakan variabel bebas (independen) yang sudah diketahui persamaannya. 

Sedangkan analisis regresi bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang 

ditimbulkan pada variabel tergantung (dependen) dengan menggunakan variabel 

bebas (independen) yang juga diketahui persamaannya. 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: variabel dependen adalah aktivitas belajar peserta didik MTsN Pinrang  

(Y) dan variabel independen adalah penggunaan media audio visual (X). 

Perhitungan regresi dengan menggunakan software SPSS for windows. 

Berdasarkan pengujian hipotesis ternyata hipotesis alternatif yang diajukan 

dapat diterima, selengkapnya dapat dilhat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.16. Analisys of Variance 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 213,513 1 23,117 5,123 ,000
b
 

Residual 154,673 123 3,456   

Total 368,186 124    
a. Dependent Variable: Aktivitas Belajar Peserta Didik 
b. Predictors: (Constant), Penggunaan Media Audio Visual 

Berdasarkan perhitungan analisis korelasi uji F, diperoleh nilai hitung 

sebesar 5,123 dengan signifikansi 0,000 jauh lebih kecil dari 0,5 nilai ini 

dibandingkan dengan nilai Ftabel (0,05 ; 1 ; 123) = 3,92 menunjukkan Fhitung lebih 

besar dari  Ftabel berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya penggunaan media 

audo visual  terhadap aktivitas belajar peserta didik MTsN Pinrang adalah 

berhubungan. Uji F {Anova} mempertegas bahwa karena nilai probalitas kurang 

dari 0,5 maka model regresi yang diperoleh dapat diberlakukan secara umum di 

lokasi penelitian serta mewakili kondisi populasi yang sebenarnya.  
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Penelitian ini menggunakan analisis korelasi dan regresi linier. Analisis 

korelasi bertujuan memprediksi besar hubungan variabel tergantung (dependen) 

dengan menggunakan variabel bebas (independen) yang sudah diketahui 

persamaannya. Sedangkan analisis regresi bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

yang ditimbulkan pada variabel tergantung (dependen) dengan menggunakan 

variabel bebas (independen) yang juga diketahui persamaannya. 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: variabel dependen adalah aktivitas belajar peserta didik MTsN  Pinrang  

(Y) dan variabel independen adalah penggunaan media audio visual (X). 

Perhitungan regresi dengan menggunakan software SPSS for windows. 

Beberapa informasi sehubungan dengan model regresi yang dibangun 

lebih mendalam makna interpretasi hasil yang diperoleh. Tahapan-tahapan 

tersebut yang akan dibahas adalah; (a) ringkasan model statistik (model summary), 

(b) analisis korelasi, (c) persamaan regresi dan uji signifikansi persamaan regresi. 

a. Ringkasan Model Statistik 

Beberapa besaran statistik yang dapat diperoleh dari model regresi yang 

telah dihitung adalah koefisiensi korelasi (R), koefisien determinasi (R
2
), standar 

error of estimate (standar error penaksiran model). 

Koefisien korelasi (R) atau koefisien assosiasi adalah hubungan antara 

variabel-variabel yang diminati. Fokus pembicaraan dalam analisis korelasi adalah 

dua aspek yaitu, apakah data sampel yang ada menyediakan bukti cukup bahwa 

ada kaitan antara variabel-variabel dalam populasi asal sampel, dan jika ada 

hubungan seberapa kuat hubungan antara variabel tersebut. Besar hubungan 
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digambarkan dengan bilangan antara 0 sampai dengan 1, makin dekat ke bilangan 

1 makin erat hubungannya, demikian sebaliknya makin dekat ke 0 makin lemah 

besar hubungannya. sedangkan arah hubungan digambarkan dengan tanda positif 

(+) dan negatif (-). Arah positif menunjukkan hubungan yang berbanding lurus 

dan arah negatif menujukkan arah berbanding terbalik. Selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 17. Ringkasan Model Statistik 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,471 ,435 ,402 2,813 

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Media Audio Visual 

 

Berdasarkan hasil perhitungan data responden dengan menggunakan 

software SPSS for windows diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,471
a
 nilai 

ini dikategorikan hubungan yang memiliki tingkat assosiasi yang kuat, karena 

berada di atas nilai tengah 0,5 dan berada sangat dekat dengan bilangan 1. Arah 

hubungan yang positif menunjukkan adanya assosiasi yang berbanding lurus. 

Artinya peningkatan penggunaan media audio visual akan diikuti oleh 

peningkatan aktivitas belajar peserta didik. Jika besar hubungan sangat kuat, 

sangat baik untuk diproses lebih lanjut dengan analisis regresi. 

Koefisien determinasi diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien 

korelasi (R
2
) yang menggambarkan seberapa besar konstribusi semua variabel 

independen terhadap variabel bebas, karena merupakan kuadrat dari koefisien 

korelasi maka besaran ini selalu positif dan bernilai antara minimal 0 dan 
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maksimal 1. Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,435 

artinya terdapat korelasi pengaruh penggunaan media audio visual dengan 

aktifitas belajar. Oleh karena itu penggunaan media audio visual memiliki 

konstribusi terhadap aktifitas belajar peserta didik. 

Berdasarkan Standar error of estimate (SEE) atau standar kesalahan 

penaksiran sebesar 2,813 digunakan untuk satuan variabel independen. Makin 

kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi 

variabel penelitian. Standar satuan yang digunakan dalam hal ini adalah 

penggunaan media audio visual di MTsN Pinrang, dari tabulasi data kuisioner 

yang sebelumnya telah direkapitulasi. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

b. Analisis Hipotesis 

Statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mempelajari pengambilan keputusan tentang parameter populasi dan sampel yang 

ada. Ada dua prosedur yang dilakukan yaitu memperkirakan atau mengestimasi 

harga dari parameter populasi dan untuk kepentingan pengujian hipotesis. 

Hipotesis yang ada dalam penelitian ini ditransformasikan ke dalam 

bentuk pengujian hipotesis statistik yang bertujuan untuk menguji apakah sampel 

sudah cukup kuat dalam menggambarkan populasi yang sebenarnya. Dan 

keputusan tentang bisa atau tidaknya dilakukan pemberlakuan secara umum 

sampel kepada populasi penelitian ini (generalisasi). 

Hipotesis yang digunakan adalah: 
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Ha :  Terdapat pengaruh antara penggunaan media audio visual terhadap 

aktivitas belajar peserta didik di MTsN  Pinrang . 

Ho :  Tidak  terdapat  pengaruh antara penggunaan media audio visual 

terhadap aktivitas belajar peserta didik di MTsN  Pinrang . 

Kemudian membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik: 

 Ha : rxy =/0 

Ho : rxy = 0 

Berdasarkan kaidah pengujian thitung lebih besar dari ttabel, maka Ho ditolak, 

artinya terdapat hubungan signifikan, dan jika thitung lebih kecil dari ttabel, sehingga 

Ho diterima, artinya tidak terdapat hubungan signifikan. Selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.18.  Koefisien Regresi dan uji t Koefisien Regresi 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,374 2,326  2,451 ,000 

Penggunaan Media 
Audio Visual 

,662 ,073 ,471 5,913 ,000 

a. Dependent Variable: Aktivitas Belajar Peserta Didik 

 

Berdasarkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan nilai thitung sebesar 2,451 

ini dikonsultasikan dengan nilai t dari tabel statistika t (2; 122) = 1,979. 

menunjukkan thitung lebih besar dari ttabel  (2,451 > 1,979) berarti Ho ditolak atau 

Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media 

audio visual terhadap aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqhi di 

MTsN  Pinrang. 
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Penggunaan media pembelajaran berpengaruh terhadap peningkatan 

aktivitas belajar peserta didik, maka hal ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar 

peserta didik pada lokasi penelitian dapat digambarkan dari peranan pendidik 

yang ada serta sampel yang dibuat sudah cukup kuat dalam menggambarkan 

populasi yang sebenarnya. Keputusan yang di dapat dari analisis korelasi di atas, 

maka data sampel yang diambil bisa diberlakukan secara umum kepada populasi 

di MTsN  Pinrang . 

c. Koefisien Regresi dan Uji Signifikansi 

Berdasarkan tabel 4.16, di atas, Persamaan regresi ganda yang diperoleh 

adalah Y = a + bX sama dengan Y=8,374 + 0,471X, , nilai-nilai yang ada dalam 

persamaan dapat diterjemahkan dan menjawab permasalahan yang ada dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta 8,374 menunjukkan bahwa tanpa adanya variabel 

penggunaan media audio visual, tingkat aktivitas belajar peserta didik 

sudah mempunyai nilai 8,374 satuan. Besaran ini menggambarkan 

besarnya faktor luar yang berpengaruh besar terhadap aktivitas belajar 

peserta didik selain dari variabel penggunaan audio visual. 

2) Koefisien regresi untuk variabel penggunaan media audio visual (X) 

sebesar 0,471 satuan, menunjukkan besarnya pengaruh penggunaan 

media audio visual terhadap aktivitas belajar peserta didik yaitu 

berhubungan positif (karena tanda +), artinya jika penggunaan media 

audio visual ditingkatkan 1 satuan, maka aktivitas belajar peserta didik 

akan meningkat sebesar 0,471 satuan. Hubungan keduanya 
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menunjukkan hubungan yang positif karena memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan aktivitas belajar peserta didik. 

Tahapan selanjutnya menguji keberartian masing-masing koefisien regresi 

secara parsial dengan menggunakan uji t hitung dengan hipotesis sebagai berikut: 

Ha : Koefisien regresi  berpengaruh secara signifikan antara penggunaan 

audio visual terhadap peningkatan aktivitas belajar peserta didik di 

MTsN  Pinrang. 

Ho : Koefisien regresi tidak berpengaruh secara signifikan antara 

penggunaan media audio visual terhadap peningkatan aktivitas 

belajar  peserta  didik di MTsN  Pinrang. 

Keputusan peneriman dan penolakan hipotesis penelitian dilakukan juga 

dengan mengkonsultasikan t hitung dan t tabel. Hipotesis nol (Ho) dinyatakan 

ditolak atau hipotesis alternatif (Ha) diterima jika t hitung lebih besar dari t tabel 

pada tingkat kesalahan α = 0,05 dengan derajat bebas 122; (banyak responden 

(dk)-2).  

Berdasarkan Dari tabel 4.16. di atas, koefisien regresi konstanta 

mempunyai nilai t hitung sebesar 2,451 setelah dibandingkan dengan t tabel ( t hitung 

(2,451) >  t tabel (1.979))  dan nilai signifikansi 0,000 <  0,5, artinya Ho ditolak 

atau Ha diterima berarti koefisien regresi untuk konstanta sebesar 8.374 

berpengaruh secara berarti dan signifikan untuk menggambarkan besarnya faktor 

luar selain penggunaan media audio visual berpengaruh terhadap peningkatan 

aktivitas belajar peserta didik. 
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C. Pembahasan Penelitian 

Hasil uji t yang menguji keterkaitan kontribusi penggunaan media media 

audio visual terhadap peningkatan aktivitas belajar peserta didik memberikan hasil 

bahwa penggunaan media audio visual terhadap peningkatan aktivitas belajar 

peserta didik adalah positif dengan nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel   = 

2,451 > 1,979. 

Besarnya pengaruh dari aktivitas belajar peserta didik secara kumulatif 

adalah kuat, hal ini dipertegas oleh R Square yang didapatkan sebesar 0,435 

artinya 43,5% penggunaan media pembelajaran dapat memberikan konstribusi 

terhadap hasil belajar peserta didik MTsN  Pinrang, sisanya 56,5 % faktor luar 

yang juga memberikan konstribusi terhadap aktivitas belajar peserta didik yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Penggunaan media audio-visual merupakan media pembelajaran yang 

digunakan guru untuk menyampaikan mata pelajaran agar diterima peserta didik 

melalui indera pendengar dan penglihat secara terpadu. Media audio-visual ini 

termasuk jenis media yang berbasis indera penyerap. Media audio visual  

merupakan sistem media penyampaian yang menyajikan materi video rekaman 

dengan pengendalian komputer kepada penonton (audiens) yang tidak hanya 

mendengar dan melihat video dan suara, tetapi juga memberikan respon yang aktif 

dan respon itu yang menentukan kecepatan dan sekuensi  penyajian. Media audio 

visual  memiliki  unsur audio-visual (termasuk animasi) dan disebut audio visual  

karena media ini dirancang dengan melibatkan respon pemakai secara aktif. 
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Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan media audio visual pada 

pelajaran  Fiqhi  di MTsN  Pinrang  dengan instrumen angket yang disebar ke 124 

responden dengan 10 pertanyaan (variabel X), menunjukkan kategori tinggi. 

Sedangkan aktivitas  belajar peserta didik dengan instrumen angket yang disebar 

ke 124 responden dengan 9  pertanyaan (variabel Y) menunjukkan kategori tinggi. 

Indikator penggunaan media audio visual dengan instrumen angket yang 

diberikan kepada peserta didik, penggunaan media audio visual yang dilakukan 

oleh pendidik di MTsN  Pinrang. Penggunaan media audio visual sebagai salah 

satu penjabaran dari kurikulum, secara teori memang didesain untuk lebih 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, dengan konsekuensi persyaratan 

media  audio visual yang dilakukan dengan menggunakan perangkat media 

pembelajaran sebagai sumber belajar yang dilaksanakan oleh pendidik, 

diantaranya adalah: 

a. Pelaksanaan penggunaan media audio visual merupakan manifestasi dari 

pendidikan yang demokratis. Sehingga pendidik diberikan kewenangan 

untuk menentukan penggunaan media audio visual dalam meningkatkan 

mutu yang diharapkan, sementara sekolah hanya memberikan pedoman 

dan masih harus dikembangkan. 

b. Demokrasi pendidikan tidak hanya di dapat oleh Madrasah sebagai 

institusi, tetapi kewenangan untuk menentukan pendidikan juga diberikan 

kepada seorang pendidik. Pendidik sebagai pelaksana kurikulum dituntut 

profesional dalam menyusun dan melaksanakan rencana pembelajaran 
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yang tercantum dalam RPP, sehingga semakin berkualitas proses 

pembelajaran semakin berkualitas pula aktifitas belajar peserta didik. 

Kedua faktor penentu di atas apabila benar-benar terwujud maka harapan 

dari pembelajaran akan tercapai dengan maksimal. 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, landasan teori serta bagan 

kerangka teori serta pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

teori yang relevan dengan penelitian ini adalah teori media audio visual menurut 

Azhar Arsyad dan teori aktifitas belajar menurut Sry Septianingsih. 

Media audio visual  adalah berbagai macam kombinasi gabungan antara 

grafik, teks, suara, video, dan animasi. Penggabungan ini merupakan satu 

kesatuan yang secara bersama-sama menampilkan informasi, pesan atau isi 

pelajaran. Media audio visual menurut peneliti merupakan salah satu jenis media 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran yang 

penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran sehingga membangun 

kondisi yang dapat membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan aktivitas yang positif. 

Berdasarkan penjelasan teori – teori yang dikemukakan sebelumnya, maka 

salah satu hal yang bisa dilakukan oleh seorang guru dalam menjelaskan mata 

pelajaran Fiqih yakni dengan pemanfaatan media pembelajaran secara maksimal 

terutama penggunaan media film dan video. Pembelajaran Fiqih yang banyak 

praktiknya menuntut seorang guru supaya dapat menjelaskan materi secara jelas 

dan terperinci agar mudah dipahami oleh peserta didik. Misalnya saja pada saat 

menjelaskan tentang tata cara sujud sahwi dan bacaan – bacaannya bisa 
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diputarkan video,  dengan melihat tata cara shalat secara langsung dan 

mendengarkan penjelasan materi tersebut diharapkan siswa dapat memahami dan 

memperbaiki kesalahan – kesalahan yang selama ini dilakukan setelah diputarkan 

video mengenai tata cara shalat. 

Penggunaan media audio visual sebagai salah satu penjabaran dari 

profesionalitas seorang guru, secara teori memang didesain untuk lebih 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Indikator aktivitas belajar dalam 

pembelajaran di antaranya  adalah: 

Mendengarkan. Setiap peserta didik yang belajar di sekolah pasti 

mendengarkan. Dalam mendengarkan apa yang diceramahkan guru, tidak 

dibenarkan adanya hal-hal yang mengganggu jalannya ceramah. Karena hal itu 

dapat mengganggu aktivitas belajar peserta didik. Peserta didik yang 

memperhatikan pasti berkonsentrasi mendengarkan guru yang sedang 

menjelaskan. Dan tidak ada kegiatan lain yang mengganggu siswa dalam 

mendengarkan. Dan bagaimanapun juga gangguan itu pasti ada dan tidak dapat 

dihilangkan, tetapi dapat dikurangi.  

Memandang. Memandang adalah mengarahkan penglihatan ke suatu 

objek. Di dalam kelas, peserta didik memandang papan tulis yang berisikan 

tulisan yang baru saja guru tulis. peserta didik yang tidak memandang apa yang 

guru jelaskan dalam papan tulis, maka siswa akan sulit memahami apa yang 

dimaksud oleh guru. Memandang yang baik yaitu mempertahankan kontak mata 

terhadap guru.  
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Menulis atau mencatat. Dalam pendidikan tradisional mencatat merupakan 

aktivitas yang sering dilakukan. Walaupun pada waktu tertentu peserta didik harus 

mendengarkan isi ceramah, namun peserta didik tidak bisa mengabaikan masalah 

mencatat hal-hal yang dianggap penting. Mencatat merupakan kegiatan peserta 

didik yang mempermudah peserta didik itu sendiri. Untuk memperoleh hasil yang 

baik, maka mencatat hendaknya dengan kesadaran diri. Peserta didik dapat 

mencatat apa yang guru sampaikan.  

Membaca. Membaca adalah aktivitas belajar yang paling banyak 

dilakukan selama belajar di sekolah bahkan di perguruan tinggi. Jika belajar 

adalah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, maka membaca adalah jalan 

menuju ke pintu ilmu pengetahuan. Tanpa membaca peserta didik tidak dapat 

dikatakan belajar. Karenabelajar selalu diawali dengan membaca. Membaca 

dalam hal belajar tidak hanya sekedar membaca sebuah tulisan, akan tetapi juga 

mengerti maksud dari apa yang peserta didik baca.  

Membuat ringkasan dan menggaris bawahi. Ringkasan dapat membantu 

dalam hal mengingat atau mencari kembali materi dalam buku. Sedangkan 

membaca dalam hal-hal penting perlu digaris bawahi. Bagi peserta didik membuat 

ringkasan ialah menuliskan hal-hal penting yang dalam pembelajaran.  

Mengingat. Ingatan adalah kemampuan jiwa untuk memasukkan, 

menyimpan, dan menimbulkan kembali hal-hal  yang telah lampau. Perbuatan 

mengingat jelas sekali terlihat ketika siswa sedang menghafal bahan pelajaran, 

berupa dalil, kaidah, pengertian, rumus dan sebagainya. Bagi seorang peserta 

didik, untuk mata pelajaran tertentu membutuhkan ingatan yang baik. Ingatan 
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tidak hanya satu hari langsung hilang, akan tetapi ingatan yang baik yaitu dapat 

bertahan hingga lama.  

Berfikir. Dengan berpikir peserta didik memperoleh penemuan baru, 

setidaknya siswa menjadi tahu tentang hubungan antara sesuatu. Berpikir 

bukanlah sembarang berpikir, tetapi ada taraf tertentu. Siswa yang dapat 

mengerjakan soal akan tetapi hanya menyalin jawaban teman, maka peserta didik 

tersebut belum dapat dikatakan berfikir. 

Latihan atau praktik. Belajar sambil berbuat termasuk dalam latihan. 

Latihan termasuk cara yang baik untuk memperkuat ingatan. Dengan banyak 

latihan kesan-kesan yang diterima lebih fungsional. Dengan demikian, latihan 

dapat mendukung belajar. Jadi, aktivitas pembelajaran merupakan aktivitas 

peserta didik yang ditunjukan untuk menaruh aktivitas belajar ketika kegiatan 

belajar mengajar. Aktivitas siswa dalam hal aktivitas belajar adalah 

mendengarkan, memandang, menulis, membaca, berpikir, latihan dan praktek. 

Upaya-upaya yang dilakukan oleh pendidik maupun pihak Madrasah 

dalam melaksanakan pengembangan pembelajaran diharapkan akan berimplikasi 

pada nilai hasil belajar bagi peserta didik.  

Penggunaan media audio visual dimaksudkan untuk aktivitas belajar 

dinyatakan bentuk perubahan tingkah laku. Tingkah laku yang diharapkan sebagai 

hasil dari belajar mengacu kepada tiga ranah yang diharapkan melekat pada 

peserta didik yaitu: pertama, ranah kognitif, adalah ranah yang mencakup 

kegiatan otak, dalam ranah ini terdapat enam jenjang proses berfikir mulai dari 

jenjang terendah sampai jenjang yang tertinggi yaitu: (1) Pengetahuan, hapalan, 
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ingatan (Knowledge), (2) Pemahaman (comprehension), (3) Penerapan 

(aplication), (4) Analisis (analysis), (5) Sintetis (synthesis) dan (6) Penilaian 

(evaluation).  Kedua, ranah afektif,  adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan 

nilai, yaitu: (1) Menerima atau memperhatikan (recaiving atau attending), (2) 

Menanggapi (responding), (3) Menilai atau menghargai (valuing), (4) 

Mengorganisasikan (organization), (5) Karakterisasi dengan suatu nilai atau 

komplek nilai (crakterization by a value or value complekx). ketiga, aspek 

psikomotorik, meliputi ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau 

kemampuan bertindak setelah menerima pengalaman belajar tertentu.  

 Media secara umum memiliki kegunaan yaitu: memperjelas pesan agar 

tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya 

indera, menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara peserta didik 

dengan sumber belajar, memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat 

dan kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya, memberi rangsangan yang 

sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.

 Kehadiran media audio visual dalam proses belajar mengajar mempunyai 

arti yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan 

yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. 

Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada peserta didik dapat 

disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang 

mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan 

bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Penggunaan media audio visual di MTsN Pinrang dapat disimpullkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis IT (variabel X) termasuk 

kategori „tinggi‟, berdasarkan hasil perhitungan angket variabel X. 

berdasarkan total variabel penggunaan media audio visual di MTsN yang 

diperoleh dari hasil penelitian adalah 4045, skor teoritik tertinggi variabel 

ini setiap responden adalah 10 x 4 = 40, karena jumlah responden 124 

orang, maka skor kriterium adalah 40 x 124 = 4960. Penggunaan media 

audio visual pada pembelajaran Fiqhi di MTsN  adalah  4045 : 4960 = 

0,8155 atau 81,55 persen dari kriterium yang ditetapkan.  

2. Aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran Fiqhi dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

Fiqhi di MTsN Pinrang (variabel Y) termasuk kategori „tinggi‟ 

berdasarkan hasil perhitungan angket variabel Y. Total variabel aktivitas 

belajar peserta didik di MTsN yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 

3688, skor teoritik tertinggi variabel ini setiap responden adalah 9 x 4 = 

36, karena jumlah responden 124 orang, maka skor kriterium adalah 36 x 

124 = 4464. Sehingga,  aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran 

Fiqhi di MTsN  adalah  3688 : 4464 = 0,8262 atau 82,62 persen dari 

kriterium yang ditetapkan. 
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3. Hasil penelitian menggambarkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara penggunaan media audio visual terhadap dengan aktivitas belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran  Fiqhi di MTsN Pinrang. Berdasarkan 

Nilai thitung sebesar 2,451 ini dikonsultasikan dengan nilai t dari tabel 

statistika t (2; 122) = 1,979. Setelah dikonsultasikan menunjukkan thitung 

lebih besar dari ttabel  (2,451 > 1,979) berarti Ho ditolak atau Ha diterima, 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media audio 

visual terhadap aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqhi di 

MTsN  Pinrang. 

 

B. Implikasi Penelitian 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan media audio visual 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas belajar peserta didik. 

Beberapa faktor yang dipandang sebagai upaya konkrit peningkatan proses 

pembelajaran adalah:   

1. Kepada  guru  di  Madrasah  Tsanawiyah  Negeri (MTsN) Pinrang 

diharapkan  dapat   dapat  mewujudkan  kompetensi  pedagogik  yang  

sudah  dimliki  dengan  baik  dalam  melaksanakan  tugas  sebagai  

pendidik sehingga  dapat  membangkitkan  motivasi belajar  peserta didik. 

2. Melakukan pengawasan kondisi riil tentang kinerja pendidik diawasi 

dengan melibatkan supervisi pengawas dan mengefektifkan penilaian 

dalam proses pembelajaran untuk mengukur pencapaian  tujuan 

pembelajaran. 
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3. Memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan kemampuan 

dan kreativitas dalam  pelaksanaan pembelajaran yang dikelolanya, dengan 

demikian dapat dicapai  kinerja yang lebih baik. 

4. Kepada peserta didik di MTsN Pinrang hendaknya bersikap aktif  

dan responsif terhadap bimbingan dan arahan pada guru yang  

memberikan  materi  pembelajaran  sehingga  proses  pembelajaran  yang  

efektif. 
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INSTRUMEN PENELITIAN  

KUESIONER (ANGKET) 
 

PENGARUH  PENGGUNAAN  MEDIA AUDIO VISUAL 

TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK PADA 

MATA PELAJARAN FIQHI DI MTsN PINRANG. 
 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah tanda cek (√) pada pilihan yang kalian anggap paling tepat. 

2. Bacalah setiap item dengan teliti. 

3. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya. 
 

Keterangan : 

S : Selalu   : 4 

SR : Sering   : 3 

JR : Jarang   : 2 

TP : Tidak Pernah  : 1 
 

Nama Lengkap : .............................................. 

No. Absen : .............................................. 

Kelas : .............................................. 
 

I. PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL (VARIABEL X) 

No. Pernyataan S SR JR TP 

4 3 2 1 

1 Guru meminta peserta didik mengamati gambar orang 

bersujud yang disajikan melalui media audio visual 
    

2 Guru meminta peserta didik mengomentari gambar orang 

bersujud yang ditampilkan melalui media audio visual 
    

3 Guru meminta peserta didik mengamati bacaan do‟a sujud 

tilawah yang disajikan melalui media audio visual 
    

4 Guru meminta peserta didik menyimak penjelasan guru 

tentang sujud tilawah yang disajikan melalui media audio 

visual. 

    

5 Guru menunjuk peserta didik untuk membaca ayat-ayat 

sajadah yang disajikan melalui media audio visual 
    

6 Guru meminta peserta didik bertanya mengenai gambar, 

orang bersujud yang disajikan melalui media audio visual 
    

7 Guru meminta peserta didik bertanya mengenai penjelasan 

guru tentang sujud tilawah yang disajikan melalui media 

audio visual 

    

8 Guru membagi peserta didik menjadi kelompok kecil untuk 

mendiskusikan mengenai hikmah sujud tilawah yang 

disajikan melalui media audio visual 

    

9 Guru meminta setiap kelompok merumuskan hasil diskusi 

berkaitan dengan hikmah sujud tilawah yang disajikan 

melalui media audio visual 

    

10 Guru meminta peserta didik menyampaikan hasil 

diskusinya yang berkaitan dengan hikmah sujud tilawah 

yang disajikan melalui media audio visual 
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II. AKTIVITAS BELAJAR (VARIABEL Y) 

 

No Pernyataan S SR JR TP 

4 3 2 1 

1 Peserta didik mengamati gambar orang bersujud yang 

disajikan melalui media audio visual 

    

2 Peserta didik  mengomentari gambar orang bersujud yang 

disajikan melalui media audio visual 

    

3 Peserta didik  mengamati bacaan do‟a sujud tilawah yang 

disajikan melalui media audio visual 

    

4 Peserta didik  menyimak penjelasan guru tentang sujud 

tilawah yang disajikan melalui media audio visual. 

    

5 Peserta didik  yang ditunjuk guru membaca ayat-ayat 

sajadah yang disajikan melalui media audio visual 

    

6 Peserta didik  bertanya mengenai gambar, orang bersujud 

yang disajikan melalui media audio visual 

    

7 Peserta didik  bertanya mengenai penjelasan guru tentang 

sujud tilawah yang disajikan melalui media audio visual. 

    

8 Peserta didik  dibagi menjadi kelompok kecil untuk 

mendiskusikan mengenai hikmah sujud tilawah yang 

disajikan melalui media audio visual 

    

9 Peserta didik  melalui kelompoknya merumuskan hasil 

diskusinya yang  berkaitan dengan hikmah sujud tilawah 

yang telah disajikan melalui media audio visual 

    

10 Peserta didik  melalui kelompoknya menyampaikan hasil 

diskusinya yang berkaitan dengan hikmah sujud tilawah 

yang telah disajikan melalui media audio visual 
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LEMBAR OBSERVASI 

 

Sekolah : ……………… 

Kelas : ……………… 

Nama Guru : ……………… 

Mata Pelajaran : ……………… 

Hari/Tanggal : ………………  

 

A. Petunjuk penggunaan lembar observasi 

1. Sebelum mengisi dan menggunakan lembar observasi, terlebih dahulu 

dibaca petunjuk pada lembar observasi. 

2. Berilah tanda centang atau ceklist ( ) pada kolom, sesuai dengan hasil 

pengamatan anda. 

3. Berikan saran dan masukan pada poin c yang telah disediakan pada 

lembar observasi ini.  

 

B. Aspek yang di observasi 

No Aspek yang diamati pada Guru Ya Tidak  

1 Guru meminta peserta didik mengamati gambar orang 

bersujud yang disajikan melalui media audio visual 

  

2 Guru meminta peserta didik mengomentari gambar orang 

bersujud yang ditampilkan melalui media audio visual 

  

3 Guru meminta peserta didik mengamati bacaan do‟a sujud 

tilawah yang disajikan melalui media audio visual 

  

4 Guru meminta peserta didik menyimak penjelasan guru 

tentang sujud tilawah yang disajikan melalui media audio 

visual. 

  

5 Guru menunjuk peserta didik untuk membaca ayat-ayat 

sajadah yang disajikan melalui media audio visual 

  

6 Guru meminta peserta didik bertanya mengenai gambar, orang 

bersujud yang disajikan melalui media audio visual 

  

7 Guru meminta peserta didik bertanya mengenai penjelasan 

guru tentang sujud tilawah yang disajikan melalui media audio 

visual 

  

8 Guru membagi peserta didik menjadi kelompok kecil untuk 

mendiskusikan mengenai hikmah sujud tilawah yang disajikan 

melalui media audio visual 

  

9 Guru meminta setiap kelompok merumuskan hasil diskusi 

berkaitan dengan hikmah sujud tilawah yang disajikan melalui 

media audio visual 

  

10 Guru meminta peserta didik menyampaikan hasil diskusinya 

yang berkaitan dengan hikmah sujud tilawah yang disajikan 

melalui media audio visual 

  

    

No Aspek yang diamati pada siswa Ya Tidak  

1 Peserta didik mengamati gambar orang bersujud yang 

disajikan melalui media audio visual 

  

2 Peserta didik  mengomentari gambar orang bersujud yang   
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disajikan melalui media audio visual 

3 Peserta didik  mengamati bacaan do‟a sujud tilawah yang 

disajikan melalui media audio visual 

  

4 Peserta didik  menyimak penjelasan guru tentang sujud 

tilawah yang disajikan melalui media audio visual. 

  

5 Peserta didik  yang ditunjuk guru membaca ayat-ayat sajadah 

yang disajikan melalui media audio visual 

  

6 Peserta didik  bertanya mengenai gambar, orang bersujud 

yang disajikan melalui media audio visual 

  

7 Peserta didik  bertanya mengenai penjelasan guru tentang 

sujud tilawah yang disajikan melalui media audio visual. 

  

8 Peserta didik  dibagi menjadi kelompok kecil untuk 

mendiskusikan mengenai hikmah sujud tilawah yang disajikan 

melalui media audio visual 

  

9 Peserta didik  melalui kelompoknya merumuskan hasil 

diskusinya yang  berkaitan dengan hikmah sujud tilawah yang 

telah disajikan melalui media audio visual 

  

10 Peserta didik  melalui kelompoknya menyampaikan hasil 

diskusinya yang berkaitan dengan hikmah sujud tilawah yang 

telah disajikan melalui media audio visual 

  

 

C. Saran dan Masukan 

........................................................................................................................

..................................................................................................................... 

Pinrang,     Agustus   2019 

Observer   … 

 

 

    Radiah 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROSES PEMBELAJARAN DI KELAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

PROSES PEMBELAJARAN DI KELAS  
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DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

 

 
 

PROSES PEMBELAJARAN DI KELAS 

 

 

 

  
 

PROSES PEMBELAJARAN DI KELAS  
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PESERTA DIDIK MENGISI ANGKET/KUISIONER 

 

 

 

 
 

PESERTA DIDIK MENGISI ANGKET/KUISIONER 
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DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PESERTA DIDIK MENGISI ANGKET/KUISIONER 

 

 
 

 
 

PESERTA DIDIK MENGISI ANGKET/KUISIONER 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah                       : MTs Negeri Pinrang 

Mata Pelajaran          : Fiqih 

Kelas / semester         : VIII /Ganjil 

Materi Pokok             : Sujud Tilawah 

Alokasi waktu            : 2 X 40 menit 

 

A.    Kompetensi Inti (KI) 

1.      Menghargai dan menghayati  ajaran agama yang dianutnya. 

2.      Menghargai dan menghayati  perilaku jujur, disiplin, tanggung  jawab, peduli 

(toleransi, gotong  royong), santun, percaya diri,  dalam berinteraksi secara 

efektif  dengan lingkungan sosial dan  alam dalam jangkauan pergaulan  dan 

keberadaannya 

3.      Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual,  dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu  pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4.      Mengolah, menyaji dan menalar  dalam ranah konkret  (menggunakan, mengurai,  

merangkai, memodifikasi, dan  membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung,  menggambar, dan mengarang)  sesuai dengan yang dipelajari di  

sekolah dan sumber lain yang  sama dalam sudut pandang/teori 

 

B.     Kompetensi Dasar 

1.1  Menghayati hikmah sujud tilawah 

2.1  Membiasakan sujud tilawah dalam kehidupan sehari-hari 

3.2  Memahami ketentuan sujud tilawah 

 

C.    Indikator 

3.2.1 Menjelaskan pengertian sujud tilawah 

3.2.2 Menjelaskan hukum sujid tilawah 

3.2.3 Menjelaskan syarat dan  rukun sujud tilawah 

3.2.4 Menjelaskan tata cara melaksanakan sujud tilawah 

3.2.5 Menjelaskan hikmah sujud tilawah 

 

D.    Tujuan Pembelajaran 

1.      Peserta didik mampu menjelaskan pengertian sujud tilawah 

2.      Peserta didik mampu menjelaskan hukum sujud tilawah 

3.      Peserta didik mampu menjelaskan syarat dan  rukun sujud tilawah 
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4.      Peserta didik mampu menjelaskan tata cara melaksanakan sujud tilawah 

5.      Peserta didik mampu menjelaskan hikmah sujud tilawah 

 

E.     Materi Pembelajaran 

Sujud tilawah. Terlampir 

 

F.     Metode Pembelajaran 

1.      Ceramah 

2.      Tanya Jawab 

3.      Small Group Discussion 

 

G.    Media, Alat/Bahan 

1.      Spidol 

2.      White board 

3.      LCD 

4.   Powerpoint 

5.   Video 

 

H.    Sumber Belajar 

1.      Al-Qur‟an dan terjemahannya 

2.      Modul Fikih MGMP 

3.      Buku Fikih KTSP 

 

I.       Langkah-langkah pembelajaran 

No Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 

 Guru menyapa dan mengucap salam. 

 Guru menanyakan kabar siswa. 

 Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

 Guru memberikan motivasi, menjelaskan tujuan dan manfaat 

materi pembelajaran. 

10 Menit 

2. Kegiatan Inti 

a.      Mengamati 

(f) Peserta didik mengamati gambar orang bersujud yang 

disajikan melalui media audi visual 

(g) Peserta didik mengomentari gambar orang bersujud 

yang disajikan melalui media audi visual 

(h) Peserta didik mengamati bacaan do‟a sujud tilawah 

yang disajikan melalui media audi visual 

(i) Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang sujud 

tilawah. 

50 Menit 
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(j) Peserta didik yang ditunjuk guru membaca ayatayat 

sajadah 

 
b.      Menanya 

(c) Peserta didik bertanya mengenai gambar orang bersujud 

yang disajikan melalui media audi visual 

(d) Peserta didik bertanya mengenai penjelasan guru 

tentang sujud tilawah. 

 
c.       Mengeksperimen/Mengexplorasi 

Peserta didik dibagi menjadi kelompok kecil untuk 

mendiskusikan mengenai hikmah sujud tilawah. 

 

d.      Asosiasi 

(c) Peserta didik melalui kelompoknya merumuskan hasil 

diskusi dan penggaliannya berkaitan dengan 

hikmah sujud tilawah 

(d) Peserta didik membuat kesimpulan berkaitan dengan 

hikmah sujud tilawah 
 

e.       Komunikasi 

1)      Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi 

3. Penutup 

(5) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan 

soal-soal yang diberikan. 

(6) Guru memberi penguatan, sekaligus mengajak para siswa 

untuk merangkum dan menyimpulkan materi pembelajaran 

secara bersama-sama. 

(7) Guru mengingatkan dan menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

(8) Guru menutup pelajaran dengan membaca salam dan 

membaca hamdalah. 

20 Menit 

 

J.      Penilaian 

Bentuk penilaian Terlampir 

 

Pinrang,   Juli 2019 

Mengetahui, 

Kepala MTsN Pinrang                                         Guru Fiqih 

 

 

 

Puji Laksono, S.Pd.I, M.Pd.I                               Hj. Munawwarah, S.Ag. M.Pd.I 

NIP.19680901 200501 1 003        NIP. 197208042007012023 
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Lampiran Penilaian 

 

1.      Penilaian Sikap 

a.       Jenis/ teknik penilaian : Pengamatan 

b.      Lembar pengamatan sikap 

No. Nama 

Aspek yang dinilai 

Nilai KET 
Perhatian Keaktifan 

Tanggung 

jawab 
Kedisiplinan 

1.        

Dst.        

Skor maksimum                                   : 16 

Skor perolehan peserta didik               : SP 

Nilai yang diperoleh peserta didik      :  X 4 

 

c.       Rentang nilai 

Nilai Predikat KET 

3,50 < Nilai ≤ 4,00 A Sangat baik 

2,50 < Nilai ≤ 3,50 B Baik 

1,51 < Nilai ≤ 2,50 C Cukup 

1,00 < Nilai ≤ 1,50 D Kurang 

 

2.      Penilaian Pengetahuan 

a.       Jenis/ teknik penilaian: Uji tulis 

b.      Bentuk instrumen dan instrumen 

Skor penilaian 
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a)      Uraian: 

No Soal Jawaban Skor 

1. Apa pengertian 

sujud tilawah? 
 

Sujud yang dilakukan ketika mendengar atau membaca 

ayat-ayat sajadah. 

2 

2. Sebutkan 

syarat sujud 

tilawah? 
 

a.       Suci dari hadas dan najis 

b.      Menghadap kiblat 

c.       Menutup aurat 

d.      Setelah mendengar atau membaca ayat sajadah 

2 

3. Jelaskan tata 

cara 

melaksanakan 

sujud tilawah 

didalam 

shalat? 

Ketika shalat bila mendengar atau membaca ayat 

sajadah langsung sujud, kemudian melanjutkan 

shalatnya lagi. 

2 

4. Jelaskan tata 

cara 

melaksanakan 

sujud tilawah 

diluar shalat? 

a.       Niat 

b.      Takbiratul ihram 

c.       Sujud 

d.      Duduk 

e.       Salam 

2 

5. Sebutkan 

hikmah sujud 

tilawah? 

a.       Dijauhkan dari godaan syetan 

b.      Mendekatkan diri kepada Allah 

c.       Mendapatkan jaminan surga 

2 

Skor 10 

Nilai       :  x 4 

 

c.       Rentang nilai 

Nilai Predikat KET 

3,50 < Nilai ≤ 4,00 A Sangat baik 

2,50 < Nilai ≤ 3,50 B Baik 

1,51 < Nilai ≤ 2,50 C Cukup 

1,00 < Nilai ≤ 1,50 D Kurang 
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Lampiran materi 

Sujud Tilawah 

1.      Pengertian sujud tilawah 

Menurut bahasa sujud tilawah berarti bacaan. Arti sujud tilawah secara istilah 

yaitu sujud yang dilakukan ketika mendengar atau membaca ayat-ayat sajadah. 

Jika orang yang membaca ayat sajadah yang mendengarkan disunahkan bersujud. 

Tetapi apabila yang membaca ayat sajadah tidak bersujud orang yang mendengarkan 

tidak disunahkan bersujud. 

 

2.      Hukum 

Melakukan sujud tilawah hukumnya adalah sunah. 
 

3.      Syarat sujud tilawah 

a.       Suci dari hadast dan najis 

b.      Menghadap kiblat 

c.       Menutup aurat 

d.      Setelah mendengar atau membaca ayat-ayat sajadah 
 

4.      Rukun sujud tilawah 

a.       Niat 

b.      Takbiratul ihram 

c.       Sujud satu kali 

d.      Salam 

e.       Tertib 

 

5.      Ayat-ayat sajadah dalam Al-Qur’an 

No. Surat Ayat Lafal ayat 

1. Surat Al-A‟raf Ayat 206  ٌَ ْٔ نَُّ ٚسَْجُذُ َٔ  

2. Surat Ar-Ra‟du Ayat 15  ِالاصَال َٔ  ِ ّٔ  تاِنْغذُُ

3. Surat An-Nahl Ayat 50  ٌَ ْٔ ٌَ يَاٚؤُْيَشُ ْٕ ٚفَْعهَُ َٔ  

4. Surat Al-Isra‟ Ayat 109 عًا ْٕ ُْىْ خُشُ ْٚذُ َٚضِ َٔ  

5. Surat Maryam Ayat 58 تكُِٛها َٔ ذاً  ا سُجَّ ْٔ  خَشُّ

6. Surat Al-Hajj Ayat 18  ُاََِّاللهَ ٚفَْعَمُ يَا َٚشَاء 

7. Surat Al-Hajj Ayat 77  ٌَ ْٕ  نعَهََّكُىْ ذفُْهِحُ

8. Surat Al-Furqan Ayat 60 سًا ْٕ ُْىْ َفُُ صَادَ َٔ  

9. Surat An-Naml Ayat 26  ِْٛى  سَبُّ انْعشَْشِ انْعَظِ

10. Surat As-Sajadah Ayat 15  ٌَ ْٔ ُْىْ لاََٚسركَْثِشُ َٔ  

11. Surat Shad Ayat 24  َاََاَب َٔ خَشَّ سَاكِعاً  َٔ  

12. Surat Hamim Ayat 24 ا ْٔ اعْثذُُ َٔ الِِلِ  ْٔ  اسْجُذُ

13. Surat An-Najm Ayat 38  َاََاَب َٔ سَاكِعاً  خَشَّ َٔ  

14. Surat Al-Insyiqaq Ayat 21  ٌَ ْٔ  لاََٚسْجُذُ

15. Surat Al-„Alaq Ayat 19  ْٔاسَجُذْٔاقْرشَِب 
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6.      Tata cara melaksanakan sujud tilawah 

a.       Didalam sholat 

Ketika shalat bila mendengar atau membaca ayat sajadah langsung sujud, kemudian 

melanjutkan shalatnya lagi. 

b.      Diluar shalat 

1)      Niat 

2)      Takbiratul ihram 

3)      Sujud membaca doa 

 

Bacaan sujud tilawah: 

َٙ نِهَّ  ِٓ جْ َٔ .سَجَذَ  ِّ ذِ َّٕ قُ َٔ  ِّ نِ ْٕ تَصَشَُِ تحَِ َٔ عَُّ  ًْ شَقَّ سَ َٔ زِ٘ خَهَقَُّ   

4)      Duduk 

5)      Salam 

 

7.      Hikmah sujud tilawah 

a.       Dijauhkan dari godaan syetan 

b.      Lebih menghayati makna dan bacaan Al-Qur‟an yang dibaca 

c.       Mendekatkan diri kepada Allah 

d.      Kita akan memperoleh jaminan surga dari Allah 
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Tabel Data hasil  variabel X 

No. 

Res 

Skor untuk item no : ∑ 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 34 

2 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 31 

3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 35 

4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 29 

5 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 32 

6 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 33 

7 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

8 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

9 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 32 

10 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 

11 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

12 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

14 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

15 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 34 

16 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 

17 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

18 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 33 

19 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 35 

20 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 

21 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 

22 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

23 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 33 

24 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 

25 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 34 

26 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 35 

27 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 33 

28 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 33 

29 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 35 

30 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 35 

31 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 30 

32 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 33 

33 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

34 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

35 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 31 

36 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 33 
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37 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 

38 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 34 

39 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 

40 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 33 

41 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 32 

42 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 34 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

44 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 35 

45 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

46 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 

47 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 32 

48 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 33 

49 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

50 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

51 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 32 

52 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 32 

53 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

54 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32 

55 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 33 

56 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 33 

57 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 34 

58 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 

59 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

60 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 32 

61 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 32 

62 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

63 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32 

64 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 33 

65 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

66 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 34 

67 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 

68 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

69 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 33 

70 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 35 

71 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 

72 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 32 

73 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

74 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32 

75 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 33 

76 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 
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77 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 34 

78 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 34 

79 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 33 

80 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 33 

81 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 35 

82 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 

83 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 34 

84 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 

85 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

86 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 31 

87 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 33 

88 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 

89 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 34 

90 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34 

91 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 33 

92 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 33 

93 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 34 

94 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 30 

95 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 33 

96 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 32 

97 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

98 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 31 

99 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 33 

100 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 

101 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 35 

102 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34 

103 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 34 

104 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 32 

105 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 35 

106 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

107 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 35 

108 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

109 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 

110 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 33 

111 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 32 

112 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 30 

113 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 33 

114 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

115 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

116 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 31 

117 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 33 
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118 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 

119 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 34 

120 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34 

121 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 33 

122 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 32 

123 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 34 

124 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

                      4045 
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Tabel data hasil Variabel Y 

No. 

Res 

Skor untuk item no : ∑ 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 3 4 2 4 4 4 3 3 4 31 

2 3 4 4 4 3 3 2 2 2 27 

3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 31 

4 4 3 3 4 3 3 2 2 2 26 

5 3 4 3 4 3 2 2 3 3 27 

6 3 3 4 4 4 3 3 3 4 31 

7 4 4 3 3 3 4 3 4 3 31 

8 3 3 4 3 3 4 4 3 4 31 

9 3 3 3 4 4 3 2 3 3 28 

10 3 4 3 4 3 4 4 4 3 32 

11 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 

12 4 4 3 4 4 3 4 4 4 34 

13 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 

14 3 3 3 4 3 3 3 3 3 28 

15 4 3 4 3 4 4 3 3 4 32 

16 4 3 4 4 3 3 3 4 4 32 

17 4 4 3 3 4 2 3 3 3 29 

18 4 3 3 4 4 3 4 3 3 31 

19 4 4 3 3 3 4 3 4 3 31 

20 4 3 3 3 3 4 3 3 4 30 

21 3 3 3 4 3 3 3 3 3 28 

22 3 3 4 3 4 4 3 3 3 30 

23 4 3 3 4 4 3 4 2 3 30 

24 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

25 3 4 3 3 4 4 4 3 4 32 

26 3 4 4 4 4 3 4 3 3 32 

27 4 3 3 4 3 4 3 3 3 30 

28 3 3 4 3 3 3 3 4 3 29 

29 4 4 4 3 3 2 3 3 4 30 

30 3 4 3 4 4 3 4 4 3 32 

31 3 3 2 3 3 4 3 3 4 28 

32 3 3 4 4 3 4 3 3 3 30 

33 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

34 4 3 3 3 3 4 3 3 3 29 

35 3 4 3 3 3 3 2 3 3 27 

36 3 3 3 4 4 3 3 3 4 30 

 



137 

 

 

 

37 4 3 4 3 3 4 3 3 4 31 

38 3 3 4 3 3 3 4 4 4 31 

39 4 3 3 3 3 4 4 4 4 32 

40 3 4 3 4 4 3 3 3 3 30 

41 3 3 4 3 3 2 3 3 4 28 

42 3 4 3 4 4 3 4 3 3 31 

43 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 

44 4 3 3 4 4 4 4 3 3 32 

45 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 

46 4 3 4 3 3 4 3 3 4 31 

47 3 4 3 4 3 3 2 3 3 28 

48 3 3 3 4 4 3 3 3 4 30 

49 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 

50 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 

51 3 3 3 4 4 4 2 3 3 29 

52 3 3 4 3 4 3 4 3 3 30 

53 4 4 4 4 3 2 3 3 3 30 

54 4 3 3 4 3 3 4 3 3 30 

55 3 3 4 3 3 4 3 4 3 30 

56 3 3 3 4 4 4 3 3 3 30 

57 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 

58 4 3 4 4 3 4 3 3 4 32 

59 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 

60 3 3 3 4 4 3 2 3 3 28 

61 3 3 3 4 4 4 4 3 3 31 

62 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 

63 4 3 3 4 3 4 4 3 3 31 

64 3 3 4 3 3 3 3 4 3 29 

65 3 3 3 4 3 2 3 3 3 27 

66 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 

67 4 3 4 3 3 4 3 3 4 31 

68 4 4 3 4 3 4 3 3 3 31 

69 4 3 3 2 3 3 4 3 3 28 

70 4 4 3 3 3 4 4 3 3 31 

71 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

72 3 3 3 2 4 3 4 3 3 28 

73 4 4 4 4 3 4 3 3 3 32 

74 4 3 3 3 3 3 4 3 3 29 

75 3 3 4 3 3 4 3 4 3 30 

76 3 3 3 4 3 3 3 3 3 28 
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77 4 4 4 3 3 2 3 3 3 29 

78 4 3 4 3 4 3 3 3 4 31 

79 4 4 3 3 3 4 3 4 3 31 

80 4 3 3 2 3 4 4 3 3 29 

81 4 4 3 3 3 3 4 3 3 30 

82 4 3 3 3 3 4 3 3 3 29 

83 3 3 4 2 4 2 3 3 3 27 

84 4 3 3 3 3 3 3 4 3 29 

85 4 3 3 3 3 4 3 3 3 29 

86 3 4 3 3 3 3 2 3 3 27 

87 3 3 3 4 4 4 3 3 4 31 

88 3 2 3 3 3 3 3 3 4 27 

89 3 3 4 2 3 2 4 4 4 29 

90 4 3 3 3 3 3 2 4 4 29 

91 3 4 3 4 3 4 3 3 3 30 

92 3 3 4 3 3 4 3 3 4 30 

93 3 4 3 4 4 3 4 3 3 31 

94 3 3 2 3 3 4 3 3 4 28 

95 3 3 4 4 3 3 3 3 3 29 

96 4 2 3 2 2 3 3 2 3 24 

97 4 3 2 3 3 4 3 3 3 28 

98 3 2 3 3 3 3 2 3 3 25 

99 3 3 3 4 4 4 3 3 4 31 

100 3 3 3 3 2 3 3 3 4 27 

101 4 3 4 3 4 2 4 4 4 32 

102 3 2 3 4 3 3 4 4 4 30 

103 4 4 3 4 3 4 3 3 3 31 

104 3 3 4 3 3 4 3 3 4 30 

105 3 4 3 4 4 4 4 3 3 32 

106 3 4 3 4 3 4 3 4 3 31 

107 2 3 3 4 4 3 2 3 3 27 

108 4 4 4 3 4 4 4 4 3 34 

109 4 2 4 3 3 3 3 3 4 29 

110 3 4 3 4 3 4 3 3 3 30 

111 4 3 4 3 4 4 4 4 4 34 

112 3 3 2 3 3 3 3 3 4 27 

113 3 4 4 4 3 3 3 3 3 30 

114 4 3 3 3 3 4 3 3 3 29 

115 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

116 3 4 2 3 3 3 2 3 3 26 

117 3 3 3 4 4 3 3 3 4 30 
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118 4 4 3 3 3 4 3 3 4 31 

119 3 3 4 3 4 3 4 4 4 32 

120 4 3 3 3 4 3 4 4 4 32 

121 3 4 3 4 3 4 3 3 3 30 

122 3 3 4 4 4 3 4 4 4 33 

123 4 4 3 4 4 4 4 3 3 33 

124 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 

                    3688 
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